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ABSTRAK

Nama : Harry Fahlefi Siregar

Nim : 18 402 00354

Judul Skripsi  : Determinan Minat Beli Pada PT. Putra Surya Jaya Raya
Kota

Padangsidimpuan

Penelitian ini dilatarbelakangi jumlah penjualan pada PT. Putra Surya Jaya
Raya Kota Padangsidimpuan, diketahui bahwa terjadinya peningkatan penjualan
dari tahun 2018 ke tahun 2019 dari mulai total penjualan 1.880 unit sampai dengan
2.265 unit. Tetapi di tahun 2020 sampai dengan 2021 terjadi penurunan di masa
pandemi COVID-19 dengan jumlah penjualan 1.665 unit hingga 1.400 unit
Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh kualitas produk,
harga, dan merek secara parsial dan simultan terhadap minat beli pada PT. Putra
Surya Jaya Raya Padangsidimpuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kualitas produk, harga, dan merek terhadap minat beli pada PT. Putra
Surya Jaya Raya Padangsidimpuan.

Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan minat beli, kualitas
produk, harga, dan merek. Sehubungan dengan itu pendekatan yang dilakukan
adalah teori-teori yang berkaitan dengan kualitas produk, harga, merek, dan minat
beli.

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 69 responden. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik incidental sampling. Pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik angket (kuesioner), dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji statistik deskriptif, uji normalitas,
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi, uji koefisien
determinasi (R?), uji signifikansi parsial (t) dan uji simultan (F), dan analisis regresi
linier berganda dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 23.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial (uji t) variabel kualitas
produk berpengaruh terhadap minat beli pada PT. Putra Surya Jaya Raya, ada
pengaruh harga terhadap minat beli pada PT. Putra Surya Jaya Raya, ada pengaruh
merek terhadap minat beli pada PT. Putra Surya Jaya Raya. Hasil ( uji F) kualitas
produk, harga, dan merek berpengaruh secara simultan terhadap minat beli pada
PT. Putra Surya Jaya Raya. Kualitas produk, harga, dan merek memberikan
pengaruh sebesar 41,4 % terhadap minat beli pada PT. Putra Surya Jaya Raya
sedangkan 58,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Kata Kunci : Harga, Kualitas Produk, Merek, Minat Beli
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Syukur Alhamdulillah peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat, nikmat dan hidayah-Nya yang tiada henti sehingga peneliti
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Determinan Minat Beli
Pada PT. Putra Surya Jaya Raya Kota Padangsidimpuan” Serta tidak lupa juga
shalawat dan salam senantiasa dicurahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW,
seorang pemimpin umat yang patut dicontoh dan diteladani kepribadiannya dan
yang senantiasa dinantikan syafaatnya di hari akhir.

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat terbatas dan
amat jauh dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan petunjuk dari
berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. Oleh karena itu,
dengan penuh rasa syukur dan kerendahan hati, peneliti mengucapkan terimakasih
yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah membantu peneliti dalam
menyelesaikan skripsi ini, yaitu:

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., Rektor UIN SYAHADA
Padangsidimpuan serta Bapak Dr. Erawadi, M. Ag., Wakil Rektor Bidang
Akademik dan Pengembangan Lembaga, Dr. Anhar, M.A., Wakil Rektor
Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, dan Bapak Dr.

Ikwanuddin



Harahap, M.Ag., Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama.
Bapak Dr. Darwis Harahap, S.H.I, M.Si., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Bapak Dr. Abdul Nasser
Hasibuan, S.E, M.Si., selaku Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Pengembagan Lembaga, Bapak Drs. H Armyn, selaku Wakil Dekan Bidang
Administrasi Umum, Perencanaan dan keuangan, serta Ibu Dra, Repita M.Si.,
M.A. selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama.

Ibu Delima Sari Lubis, M.A Selaku Ketua Program Studi Ekonomi Syariah dan
selaku Sekretaris Prodi Ekonomi Syariah Ibu Rini Hayati Lubis, M.P. Serta
Bapak/Ibu dosen dan juga staf di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN SYAHADA Padangsidimpuan yang telah memberikan ilmu
pengetahuan, dorongan dan masukan kepada peneliti dalam proses perkuliahan
di UIN SYAHADA Padangsidimpuan.

Bapak Muhammad lIsa, S.T., M.M. selaku Dosen Pembimbing Akademik
peneliti yang selalu memberi motivasi, dukungan dan ilmu pengetahuan yang
ikhlas kepada peneliti.

Bapak Dr. Darwis Harahap, S.H., M.Si. selaku pembimbing | peneliti ucapkan
terima kasih, yang telah menyediakan waktunya untuk memberikan
pengarahan, bimbingan dan ilmu yang sangat berharga bagi peneliti dalam
penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah SWT membalas setiap kebaikan yang
telah Bapak berikan.

Bapak H. Ali Hardana, S.Pd., M.Si. selaku pembimbing Il peneliti ucapkan

terima kasih, yang telah menyediakan waktunya untuk memberikan
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pengarahan, bimbingan dan ilmu yang sangat berharga bagi peneliti dalam
penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah SWT membalas setiap kebaikan yang
telah Ibu berikan.

Bapak Yusri Fahmi, M.Hum, selaku Kepala Perpustakaan dan para pegawai
perpustakaan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneliti
untuk memperoleh buku-buku yang peneliti butuhkan dalam penyelesaian
skripsi ini.

Teristimewa untuk keluarga tercinta kepada Ayahanda Amir Damsa Siregar
dan lbunda Bonur Hutasuhut tercinta yang telah memberikan curahan kasih
sayang yang tiada hentinya. Serta berjuang demi anak-anaknya hingga bisa
menjadi apa yang diharapkan. Keduanya adalah semangat peneliti dalam
menyelesaikan tugas akhir peneliti agar menjadi anak yang berguna bagi diri
sendiri, keluarga, agama, bangsa dan Negara. Memberikan dukungan moril dan
materil demi kesuksesan studi peneliti sampai saat ini. Memberikan do’a yang
tiada hentinya serta perjuangan yang tiada mengenal lelah untuk pendidikan
peneliti. Serta Kakak ku Yusni Deliana Siregara, Juli Meliana Siregar, Ernita
Yanthi Siregar, dan abang ku Harry Ananda Siregar yang selalu memberikan
dukungan kepada peneliti untuk menyelesaikan skripsi ini.

Teruntuk sahabat hati peneliti Nanda Gustina Silalahi, perempuan yang baik
hati, yang berhasil memikat hati peneliti. Telah menemani peneliti dari awal
semester 2 sampai peneliti menjadi sarjana. Terima kasih sudah melengkapi
keseharianku, yang suka menolong ku dan menemani peneliti dalam keadaan

suka maupun duka. Harapan dan Do’a semoga peneliti dan Nanda bisa tetap
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bersama-sama.

Teruntuk sahabat Aminuddin Siregar, Darajat Randi, Darman Safi’i, Hotman
Tambunan, Hotman Harahap, Nelson Siregar, serta kawan-kawan lainnya yang
tidak bisa saya sebutkan satu persatu yang selalu memberikan motivasi dan
dorongan untuk menyelesaikan karya ini.

Kerabat dan seluruh rekan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
khususnya Program Ekonomi Syariah (MB-3) angkatan 2018 yang telah
berjuang bersama-sama meraih gelar S.E dan semoga kita semua sukses dalam
meraih cita-cita, Aamiin.

Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak
membantu peneliti dalam menyelesaikan studi dan melakukan penelitian sejak
awal hingga selesainya skripsi ini.

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan balasan yang jauh lebih baik
atas amal kebaikan yang telah diberikan kepada peneliti. Peneliti juga
menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna,
mengingat keterbatasan, kemampuan dan pengalaman peneliti oleh karenanya
peneliti sangat mengharapkan kritikan dan saran yang sifatnya membangun
demi kesempurnaan skripsi ini.

Akhir kata, dengan segala kerendahan hati peneliti mempersembahkan
karya ini, semoga bermanfaat bagi pembaca dan peneliti.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb
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HARRY FAHLEFI SIREGAR
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A. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf | Nama Huruf .
Arab L atin Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< $a $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

A zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy Es dan ye
U= sad S Es (dengan titik dibawah)
U= dad d de (dengan titik di bawah)
h ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

A Qaf Q Ki

<l Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

g Wau W We

> Ha H Ha

3 Hamzah Apostrof

S Ya Y Ye

vii




B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_— Fathah A A
-_— Kasrah | I
—_— Dommah U U

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf

..... & fathah dan ya Ai adani

Y- fathah dan wau Au adanu

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harkat dan | .. Huruf  dan| .

Huruf Tanda

Seoed) wune fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
- i dan garis di

CRS Kasrah dan ya i bavah

s dommah dan wau a u dan garis di

atas

C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat

viii




fathah, kasrah dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat

sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddahatau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:

J. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara

katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti

oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf

/Il diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata

sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti

oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan



didepan dan sesuai dengan bunyinya.
F. Hamzah
Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan



kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan
Lektur Pendidikan Agama.

xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING

SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING

SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI
PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI

DEWAN PENGUJI SIDANG MUNAQASYAH
PENGESAHAN DEKAN

ABSTRAK .ottt i
KATA PENGANTAR ..ottt ii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ..ot vii
DAFTAR IS ..ottt Xii
DAFTAR TABEL ... XV
DAFTAR GAMBAR ..ottt XVi
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.............ccccocevviiiiie i 1
B. ldentifikasi Masalah ... 7
C. BatasanMasalah.............coiiiiiiiiiiie 8
D. Defenisi Operasional .............ccocuiiiiiieiiiiiesese e 8
E. RUMUSAN MaSalah ..o 10
F. Tujuan Penelitian..........coooiiiiiiiee e, 10
G. Manfaat Penelitian..........cccoviieiiiini e 11
H. Sistematika Pembahasan ...........ccccovoviiiiiiiinnieiice e 12
BAB Il LANDASAN TEORI
AL LaNdaSAN TEOM ..viviiviiiieiieieie et 14
L. MINAE BEl..coeiiiiiece e 14
a. Pengertian Minat Beli............cccoooieiiiiccee e, 14
b. Indikator Minat Beli..........ccoooiieiiiiiie e 16
c. Pandangan Islam Terhadap Minat Beli ...........c.ccccoeeveviiiennnnee. 17
2. Kualitas Produk ...........cocoiioiiieiieecescee e 18
a. Pengertian Kualitas Produk...........ccccooeviiiiiiciiecic e, 18
b. Idikator Kualitas Produk ............ccccooeiieiiniinniiniiee e, 22
3o HAIGA oo 23
a. Pengertian Harga ..........ccoooviiiieieienesse e 23
b. Harga dalam Perspektif Islam ...........ccccocooveiiiiiiiciece e, 24
C. Tujuan Penerapan Harga .........ccocooeieienenenencseseeeeee e, 26
d. INAIKAtOr Harga.......ccooviiveiieiiececeece et 28
YT - SRS 29
a. Pengertian MereK ..o 29
b. Manfaat MErek .........cccoooeiieiiiieieece e 31
C. 1dIKAtOr METFEK.......oiveieiiiiiiieieee e e 33
5. Hubungan Antara Kualitas Produk Dengan Minat Beli.................. 34
6. Hubungan Antara Harga Dengan Minat Beli...............ccccoveiieenen. 36

xii



7. Hubungan Antara Merek Dengan Minat Beli ...,
B. Penelitian Terdahulu...........ccoooiiiiiiiiiceeee s
C. Kerangka PIKIF.........ccoiiiiiiiiiieiesie e
D DR 1010 (=T £ USSP SPPTR

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian............ccccooovvieiiiiinieseece e
B. Jenis Penelitian ..o
C. Populasi dan SampPel..........coeiiiiiiiiiiieee e
Q. POPUIAST ..o

D, SAMPEL ...

D. Instrumen Pengumpulan Data ............ccccevviiiiieiie e
Lo ANQKEL o

2. DOKUMENTASE.....viivierieiiie sttt

E. Uji Instrumen (Validitas dan Reliabilitas)..........c.cccooevviienivenneinnnnn,
Lo UJEVAITITAS .o

2. Uji Reliabilitas........ccoovvieeiiiii e

F. ANALISIS DALA ..o e
1. Uji ASUMSE DASAN ...ocvveiiieiieiiciiese et

a. Uji Analisis Statistik Deskriptif............cccccovviiieiiieiieciieiee

D, UjJi NOIMAlItas ......cccocvveiieiieie e

2. UjJi ASUMST KIBSTK ..o

a. Uji MUItIKOINEAIITAS .......cccvveiecie e
b. Uji HeterokedastiSitas. .........ccoovrvriririeiencncscsceseeeeee e,
Analisis Regresi Berganda ............ccooeeeevieieiieieeie e
4. UJEHIPOTESIS. ..ottt
a. Uji Determinasi (R2)......covvevveeeieiieeeeesess s ssesessssssnenens

b. Uji Koefisien Regresi Secara Persial (Ui t).......ccccceveveiriinnnnn.

c. Uji Signifikan Simultan (Uji F).....ccooeovveiiiiiieccececece e

w

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum PT. Putra Surya Jaya Raya------------------=----------

1. Sejarah PT. Putra Surya Jaya Raya .........c.ccccceeverieiveiieiieseeieenen,s

2. Visi dan Misi PT. Putra Surya Jaya Raya .........ccccceovienencnennnnns

3. Tujuan PT. Putra Surya Jaya Raya...........cccccevveveiiieieeie e

4. Struktur Orgnisasi PT. Putra Surya Jaya Raya..........ccccooevenennenne,
B. Analisis Hasil Penelitian...........cccccooeiiieiiie i
Hasil Uji Validitas ...
Hasil Uji Reliabilitas ...........cccccoviveiiii e
Hasil Uji deSKriptif.......ccooeiiiiiiiieeee e
Hasil Uji Normalitas.........ccccoceiviiieiicic e
Hasil Uji ASUmSi KIASIK ..........ccoiiiiiiieiceee e
a. Uji MUItIKOIINEArtas .........ccceovevieiieie e,
b. Uji HeterokedastiSitas. ..........ccovveriririeieiene e
6. Hasil Analisis Regresi Berganda............ccocoovveviiiiieniie e
7. HaSil Uji HIPOTESIS......cviiiiiiiiiiiicee e

abkrownE

xiii



a. Uji Determinasi (R?).....cccoeeveeeereeeeeeeeee e, 72

b. Uji Koefisien Regresi Secara Persial (Uji t).......ccccovevevvennenne 73

c. Uji Signifikan Simultan (Ui F) ..o, 74

C. Pembahasan Hasil Penelitian............c.cccocveiiiiiiiiiiiiic e 75

D. Keterbatasan Penelitian ............ccocceviveviiieiieeiiecece e 79
BAB V PENUTUP

AL KESIMPUIAN. ...t 80

B. SAraN .....oo i 80

DAFTAR PUSTAKA
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
LAMPIRAN

Xiv



Tabel 1.1

Tabel 1.2

Tabel 11.1
Tabel 111.1
Tabel 111.2
Tabel 1V.1
Tabel 1V.2
Tabel IV.3
Tabel 1V.4
Tabel 1V.5
Tabel 1V.6
Tabel IV.7
Tabel IV.8
Tabel IV.9

Tabel 1V.10
Tabel IV.11
Tabel 1V.12
Tabel 1V.14
Tabel V.17
Tabel 1V.18
Tabel 1V.19

DAFTAR TABEL

Data Penjualan PT. Putra Surya Jaya Raya...........c.c.cccceeuvennenn, 5

Definisi Operasional Variabel .............cccooieininiiiiceee, 9

Penelitian Terdahulu ..., 39
Nilai Indikator SKor ANgKet..........ccoovviiiiieieniieeeeeen 50
Kisi-Kisi Angket Penelitian ..........ccccovviiiiiiiiiiiiic e, 50
Hasil Uji Validitas Variabel Minat Beli ...........cccocooeniniiinene. 61
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Produk..............c...cco....... 62
Hasil Uji Validitas Variabel Harga..........ccoccocvviiiiiicicicie, 62
Hasil Uji Validitas Variabel MereK ..., 63
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Beli...........ccccoocevininenne. 64
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Produk ...................... 64
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Harga...........ccccooeevivevciiieninennn. 65
Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Merek ..o, 65
Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif ..........ccccccooevviveieiiennennn. 66
Hasil Uji Normalitas..........ccooeevieiiiiiii e 67
Hasil Uji Multikolingaritas ..........cccevvvvierveie i 68
Hasil Uji Heterokedastisitas............cccceviveiiiiiiie i 69
Hasil Uji Analisis Regresi Berganda...........ccccoccvvievveivcinnnnnn, 70
Hasil Uji Determinasi (R2)........ccocvvevrveeeeeeiereresceeeeseneseseeennas 72
Hasil Uji Parsial (Uji t) ...ccooveveiieieeececece e 73
Hasil Uji Simultan (UJi F) ...ooooeiiiiieeeee 74

XV



DAFTAR GAMBAR

Gambar Il. 1 : Kerangka Pikir

Gambar V.1 : Sruktur Organisasi PT. Putra Surya Jaya Raya......................

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persaingan dalam dunia bisnis diseluruh dunia semakin tinggi dan
semakin ketat terlebih khusus di Indonesia yang membuka luas lahan untuk
pasar bebas, karena setiap perusahaan senantiasa berusaha untuk mendapatkan
pangsa pasar yang setiap harinya diharapkan akan selalu berkembang. Untuk
itu penting bagi perusahaan untuk mengetahui dan mencari tahu faktor apa saja
yang dapat mempengaruhi minat pelanggan dalam memilih dan membeli
produk.?

Industri otomotif merupakan perancangan pengembangan produksi
memasarkan dan penjualan kendaraan bermotor yang mengalami peningkatan
yang sangat besar. Salah satu yang terdampak dari hal tersebut adalah industri
otomotif, khusunya industri sepeda motor. Hal ini menyebabkan motor yang
biasanya menjadi sarana transportasi yang paling banyak digunakan untuk
melakukan aktivitas sehari-hari, untuk saat ini dijadikan prioritas. Untuk itu
perusahaan motor saling bersaing untuk menjadi perusahaan yang mempunyai
kualitas produk yang bagus, merek yang terdepan, dan juga harga yang
kompetitif. Untuk merebut perhatian dan kepercayaan konsumen.?

Perusahaan harus menentukan strategi yang tepat agar usahanya dapat
bertahan dan semakin luas di pangsa pasar. Banyak hal yang dilakukan oleh

sebuah perusahaan merupakan bentuk dan wujud dari usaha sebuah

! Swastha Basu dan Hani Handoko, Manajemen Pemasaran — Analisis Perilaku Konsumen,
(‘Yogyakarta: Edisi ke Enam. BPFE, 2011), him. 10.
2 Arief Rakhman Kurniawan, Total Marketing (Yogyakarta: Kobis, 2014), him.34



perusahaan. Memberikan kualitas produk yang bagus dilakukan oleh
perusahaan merupakan contoh dari sebagian kecil dari keseluruhan usaha yang
dilakukan perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Untuk mencapai
tujuan perusahaan dengan pemasaran yang baik, dapat mengetahui secara baik
bagaimana pangsa pasar perusahaan tersebut. Salah satunya adalah
memberikan produk yang berkualitas serta merek yang ternama.

Minat pasar/konsumen menjadi salah satu faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam usaha pemasaran produk. Strategi pemasaran yang
tepat merupakan salah satu cara untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu
dengan mengetahui kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga tercipta
produk yang tepat. dalam suatu proses keputusan, konsumen tidak akan
berhenti hanya proses pembelian. Banyak sekali faktor yang menyebabkan
para konsumen dalam memilih produk tersebut, mulai dari konsumsi bahan
bakar yang irit, merek yang terkenal, kualitas dan kuantitas, sampai dengan
beberapa faktor lainnya.hal yang paling menarik masyarakat dalam memilih
produk adalah kualitas produknya.

Kualitas produk merupakan hal yang perlu mendapat perhatian utama
produsen, mengingat kualitas suatu produk berkaitan erat dengan masalah
keputusan konsumen, yang merupakan tujuan dari kegiatan pemasaran yang
dilakukan perusahaan. Setiap perusahaan harus memilih tingkat kualitas yang
akan membantu atau menunjang usaha untuk meningkatkan atau mempertahan
kan posisi produk itu dalam pasar sasarannya. Kualitas merupakan keunggulan

yang dimiliki suatu produk. Kualitas menyatakan tingkat kemampuan dari



suatu merek atau produk tertentu dalam melaksanakan fungsi yang di harapkan.
Kualitas menunjukkan ukuran dan tahan lamanya produk dan dapat dipercayai,
penampilan, ketahanan mesin produk, irit, kelayakan, pakai, keandalan,
ketepatan, memelihara, dan mudah mendorong konsumen membeli produk
seperti promosi penjualan, penjualan pribadi, hubungan masyarakat dan
publisitas, pemasaran langsung.

Minat beli adalah sebuah perilaku konsumen dimana konsumen
mempunyai keinginan dalam membeli atau memilih suatu produk, berdasarkan
pengalaman dalam memilih, menggunakan dan mengkonsumsi atau bahkan
mengiginkan suatu produk. Hal lain yang mendasari konsumen untuk membeli
adalah harga.

Harga merupakan salah satu bauran pemasaran (marketing mix) yang
sering kali dijadikan bahan pertimbangan bagi konsumen dalam melakukan
pembelian.Harga menjadi faktor yang berpengaruh secara nyata dan kuat pada
keputusan konsumen untuk melakukan pembelian.Harga memiliki peranan
utama dalam pengambilan keputusan pembelian konsumen.?

Menurut Dr. Nana Herdiana Abdurrahman, apabila harga lebih tinggi
daripada nilai yang dirasakan konsumen, pertukaran tidak akan terjadi. Artinya
harga dapat digunakan sebagai pengukur nilai dari manfaat yang dirasakan
terhadap barang yang pada akhirnya berpengaruh terhadap keputusan

pembelian. Dimana Kualitas produk merupakan salah satu faktor yang

3 Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Bisnis Syariah & Kewirausahaan, (Bandung:
CV Pustaka setia, 2013), him. 346.



membuat keberhasilan perusahaan dalam ketertarikan konsumen untuk
melakukan pembelian. Jika kualitas produk Merek Honda mampu memberikan
nilai yang baik terhadap keinginan konsumen. Maka keberhasilan perusahaan
dapat dipertahakan eksistensinya dengan mempertahankan kualitas produk
yang dijual.Salah satu tujuan konsumen membeli produk karena kualitas
produk yang dibelinya bagus.

Selain itu citra merek menurut buku Sutisna, perilaku konsumen
mendefinisikan citra sebagai jumlah dari gambaran-gambaran, kesan-kesan
dan keyakinan-keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap suatu objek.*

Merek adalah nama, istilah, tanda atau lambang dan kombinasi dari dua
atau lebih dari unsur tersebut, yang di maksudkan untuk mengidentifikasikan
(barang atau jasa) dari seorang penjual dan yang membedakan dari produk
saingan.’ Hal ini menyebabkan industri otomotif sangat bersaing dan
memberikan informasi secara detai terkait produk, mulai dari bentuk,
teknologi, warna kecanggihan, merek dan lain-lain. Merek merupakan salah
satu faktor penting dalam kegiatan pemasaran karena kegiatan mengiklankan
dan mempromosikan produk tidak terlepas dari merek yang dihandalkan oleh
perusahaan terhadap konsumen. Masyarakat cenderung tertarik akan produk
yang mereknya sudah memiliki citra yang baik serta telah dikenal luas, dan hal

ini sangat mungkin dijadikan oleh masyarakat sebagai acuan untuk menilai

4 Etta Mamang Sanagdji, Perilaku Konsumen: Pendekatan Praktis Disertai Himpunan
Jurnal Penelitian, (Yogyakarta: ANDI, 2013) him. 327.
5 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him.204



manakala ada sebuah perusahaan yang cukup ternama dan mereknya memiliki
reputasi yang baik untuk mengeluarkan suatau produk yang baru.

Kota Padangsidimpuan adalah sebuah kota yang terdapat di Sumatera
Utara dan merupakan kota terbesar di wilayah Tapanuli. Salah satu perusahaan
PT industri otomotif yang ada di kota Padangsidimpuan adalah PT. Putra
Surya Jaya Raya. PT. Putra Surya Jaya Raya ini merupakan salah satu
perusahaan industri yang bergerak dibidang penjualan motor dan dealer Honda
terbesar di Kota Padangsidimpuan dan terdapat dua cabang yaitu Batang
Ayumi Julu, JI. WR. Supratman No.57, Wek 1, Padangsidimpuan Utara, Kota
Padangsidimpuan dan JL. Raya Sipirok No. 168, KM 4,5. Batunadua,
Batunadua Jae, Padangsidimpuan Batunadua, Padangsidimpuan.

Produk yang dijual oleh PT. Putra Surya Jaya Raya yaitu sepeda motor
jenis Matic, Sport dan Cub dengan berbagai tipe. Diantaranya adalah Super
Cub C125, Revo X, Supra X 125 FI, Supra GTR 150. BeAT Street, Vario 125,
Vario 150, Scoopy, PCX, CRF150L, CBR150R, CB150R, Sonic 150R,
CB150Verza, CBR250RR, CRF250RALLY. Namun untuk segmentasi pasar
umum, produk-produk Honda diminati karena mesinnya yang kuat, awet dan
mudah dimodifikasi. Adapun data penjualan PT. Putra Surya Jaya Raya pada

4 tahun terakhir sebagai berikut :

Tabel 1.1
Data penjualan PT. Putra Surya Jaya Raya
Tahun 2018 2019 2020 2021
Total 1.880 Unit 2.265 Unit 1.665 Unit | 1.400 Unit
Penjualan

Sumber : PT. Putra Surya Jaya Raya



Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa peningkatan jumlah
penjualan mulai dari tahun 2018 ke 2019. Dimana jumlah penjualan dari 1.880
sampai dengan 2.265. Selanjutnya, di tahun 2020 kembali penurunan jumlah
penjualan 1.665 diakibatkan masa pandemi COVID-19 asampai dengan di
tahun 2021 mengalami penurunan dengan jumlah penjualan 1.400.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan pada PT. Putra Surya Jaya
Raya Kota Padangsidimpuan, diketahui bahwa terjadinya peningkatan
penjualan dari tahun 2018 ke tahun 2019 dari mulai total penjualan 1.880 unit
sampai dengan 2.265 unit. Tetapi di tahun 2020 sampai dengan 2021 terjadi
penurunan di masa pandemi COVID-19 dengan jumlah penjualan 1.665 unit
hingga 1.400 unit. Berdasarkan dari jumlah banyak dan menurunnya penjualan
pada PT. Putra Surya Jaya Raya peniliti ingin mengetahui apakah dengan
kualitas produk, harga, dan merek dapat meningkatkan minat beli atau bahkan
sebaliknya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ridwan (43 Tahun) yang
merupakan salah satu pelanggan PT. Putra Surya Jaya Raya ia mengatakan
bahwa yang pertama lokasi PT. Putra Surya Jaya Raya terletak di tempat yang
strategis, mudah dijangkau dan dekat dengan perkotaan. Akan tetapi tidak
halnya dengan produk yang dijual oleh pihak PT. Putra Surya Jaya masih
belum lengkap sehingga banyak konsumen yang mau membeli tidak ada

barangnya.®

® Hasil Wawancara Saudara Ridwan (Kamis, 21 Juli 2022, Pukul 14.00 WIB)



Wawancara bersama Ibu Hanifah (39 Tahun) yang termasuk salah satu
pelanggan dari PT. Putra Surya Jaya Raya ia mengatakan bahwa kualitas
produk yang ditawarkan sudah bagus, akan tetapi dia mengatakan harga yang
ditawarkan masih kurang bersaing secara kompetitif.” Ibu Hanifa juga
mengatakan dia belum banyak mengetahui produk apa saja yang bagus dijual
oleh PT. Putra Surya Jaya Raya.

Fenomena penjualan sepeda motor pada PT. Putra Surya Jaya Raya
menarik diteliti untuk mengetahui bagaimana determinan minat beli pada
produk-produk sepeda motor yang secara data dan fakta dari tahun ke tahun
tidak mengalami penjualan yang stabil. Adanya penurunan jumlah penjualan
erat hubungannya dengan minat pembelian. Dalam melakukan minat
pembelian, banyak hal yang mempengaruhi keputusan konsumen. Berdasarkan
latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Determinan Minat Beli Pada PT.Putra

Surya Jaya Raya Kota Padangsidimpuan”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka indefikasi masalah

pada penelitian yaitu :
1. Terjadinya persaingan yang sangat ketat di antara perusahaan yang

menghasilkan produk sejenis yang merebut pangsa pasar.

7 Hasil Wawancara Saudara Ridwan (Kamis, 21 Juli 2022, Pukul 15.30 WIB)



2. Konsumen kurang mengetahui produk apa saja yang ditawarkan oleh PT.
Putra Surya Jaya Raya dan rate harga yang ditawarkan bervariasi.

3. Konsumen tidak mengetahui beda kualitas produk dengan harga yang
ditawarkan oleh PT. Putra Surya Jaya Raya.

4. Berkurangnya pelanggan melakukan pembelian produk PT. Putra Surya
Jaya Raya.

5. Adanya faktor kualitas produk, dan merek yang ditawarkan memiliki
pengaruh minat beli konsumen menyebabkan naik turunnya penjualan
pada PT. Putra Surya Jaya Raya.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti
memandang perlu untuk melakukan pembatasan masalah yang akan diteliti.
Hal ini dimaksud agar penelitian lebih terfokus pada topik yang memang
menjadi pokok permasalahan. Maka yang menjadi batasan masalah penelitian
ini yaitu Determinan Dalam Meningkatkan Minat Beli Pada PT.Putra Surya
Jaya Raya Kota Padangsidimpuan dimana terfokus pada kualitas produk (X1),
harga (X2), merek (X3), dan minat beli (Y). Alasan peneliti ini dibatasi agar
dapat mengungkapkan masalahnya secara tepat, terperinci, dan tuntas dengan

baik.

D. Definisi Operasional Variabel

Variabel merupakan atribut dari sekelompok objek yang diteliti yang
mempunyai variasi antara satu dengan yang lain dalam kelompok tersebut.

Operasional variabel dalam penelitian merupakan bentuk operasional variabel-



variabel yang digunakan, yang bertujuan untuk menetapkan aturan prosedur
yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur variabel, dan membuat
pengumpulan data serta analisis lebih fokus dan efesien.

Dalam penelitian ini, operasional variabel peneliti terdiri dari, definisi
variabel, indikator dan skala pengukurannya.Untuk  menghindari
kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian ini, maka penulis

mendefinisikan variabel sebagai berikut:

Tabel 1.2
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator Skala
pengukuran
Minat Beli | Minat beli Minat Ordinal
Y) merupakan transaksional
evaluasi purna Minat referensial
beli atau hasil Minat
evaluasi  setelah preperensial
membandingkan Minat eksploratif
apa yang
dirasakan dengan
harapannya.
Kualitas | Penilaian Keterandalan Ordinal
Produk konsumen  pada dan ketahanan.
(X1) tingkat baik atau Kemampuan
buruknya  mutu pelayanan
yang ditawarkan Penampilan.
dan Kinerja Kecocokan dan
terbaik dari suatu Kesesuaian.
barang yang dapat Kenyamanan
memenubhi penggunaan.
kebutuhan  dan
keinginan mereka.
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Harga Nilai tukar atau a. Kesesuaian Ordinal
(X2) sejumlah  uang harga  dengan

untuk manfaat

mendapatkan b. Keterjangkauan

barang atau jasa harga

yang dikeluarkan c. Kesesuaian

olen  seseorang harga  dengan

ataupun kualitas

kelompok

pembeli pada

waktu dan tempat

tertentu.
Merek Nama, istilah, a. Atribut Merek Ordinal
(X3) tanda atau b. Manfaat Merek

lambang dan c. Nilai Merek

kombinasi dari dua
atau lebih  dari
unsur tersebut,
yang dimaksudkan
untuk
mangidentifikasi
barang/jasa  dari
seorang  penjual
atau kelompok
penjual dan yang
membedakan dari
produk saingan.

E. Rumusan Masalah

Peneliti membatasi masalah agar kiranya penelitian ini dapat dikaji

secara mendalam dan tepat. Adapun penelitian ini terfokus kepada :

1.

Apakah terdapat pengaruh kualitas produk terhadap minat beli PT. Putra

Surya Jaya Raya ?

Apakah terdapat pengaruh harga terhadap minat beli PT. Putra Surya Jaya

Raya ?

Apakah terdapat pengaruh merek terhadap minat beli PT. Putra Surya Jaya

Raya ?
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4. Apakah terdapat pengaruh dari kualitas produk, harga, dan merek secara

simultan atau bersamaan terhadap minat beli PT. Putra Surya Jaya Raya ?
F. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap minat beli di PT.
Putra Surya Jaya Raya.

2. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap minat beli di PT. Putra Surya
Jaya Raya

3. Untuk mengetahui pengaruh merek terhadap minat beli di PT. Putra Surya
Jaya Raya.

4. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, harga dan merek terhadap
minat beli di PT. Putra Surya Jaya Raya.

G. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Sebagai sarana menambah pengetahuan serta dapat juga menjadi

media aplikasi teori-teori yang telah diperoleh semasa dibangku
perkuliahan. Manfaat lain bagi peneliti adalah mengetahui teori tentang
determinan minta beli terhadap PT. Putra Surya Jaya Raya Kota
Padangsidimpuan.

2. Bagi pihak PT. Putra Surya Jaya

Dari hasil penelitian ini diharapkan agar dapat sebagai bahan

masukan dan evaluasi bagi pihak PT. Putra Surya Jaya Raya, untuk
mengetahui pengaruh kualitas produk, harga, dan merek dalam

menciptakan minat beli tersebut yang pada akhirnya berguna bagi tujuan
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jangka panjang. Serta, sebagai informasi yang dapat dijadikan dasar
didalam strategi untuk mempengaruhi minat beli.
3. Bagi penelitian selanjutnya
Menambah wawasan dan kajian yang membahas tentang kualitas
produk, harga, dan merek dalam meningkatkan minat beli pelanggan.
H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan digunakan peneliti untuk mempermudah
peneliti dalam menyusun skripsi penelitian ini. Peneliti mengklasikfikasikan
sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan yang di dalamnya menjelaskan latar belakang
masalah yang mendasari diadakannya penelitian, identifikasi masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, defenisi operasional variabel, tujuan penelitian,
serta kegunaan penelitian. Secara umum, sub bahasan yang terdapat dalam
pendahuluan membahas tentang latar belakang suatu masalah untuk diteliti.

BAB Il Landasan Teori yang didalamnya menjelaskan pengertian
kualitas produk, harga, merek serta pengertian minat beli. Secara umum,
seluruh sub bahasan yang ada di dalam kajian teori membahas tentang
penjelasan variabel penelitian secara teori yang dijelaskan dalam kerangka
teori. Teori-teori yang berkaitan dengan variabel tersebut akan dibandingkan
dengan penerapannya sehingga masalah yang diteliti terlihat jelas. Teori
tentang variabel penelitian akan digambarkan bagaimana pengaruhnya antara
variabel dalam bentuk kerangka pikir. Selanjutnya, membuat hipotesis yang

merupakan jawaban sementara peneliti.
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BAB |11 Metode Penelitian yang didalamnya menjelaskan lokasi dan
waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik
pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas instrumen, dan analisis data.
Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam metode penelitian
membahas tentang lokasi dan waktu penelitian serta jenis penelitian. Kemudian
ditentukan populasi yang berkaitan dengan seluruh kelompok orang, peristiwa,
atau benda yang menjadi pusat perhatian peneliti untuk diteliti dan memilih
beberapa atau seluruh populasi yang dijadikan sampel dalam penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang menjelaskan tentang
deskriptif variabel penelitian yang digambarkan melalui tabel yang akan
memperlihatkan perkembangan masing-masing variabel tiap periode.
Selanjutnya penelitian ini menjabarkan hasil analisis data yang diolah dengan
bantuan program komputer SPSS Versi 23, selanjutnya peneliti membahas
hasil penelitian yang telah diolah. Peneliti juga mengemukakan keterbatasan
peneliti dalam menulis skripsi.

BAB V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. yang

merupakan akhir dari keseluruhan uraian yang telah dikemukakan diatas.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Minat Beli
a. Pengertian Minat Beli

Minat merupakan perangkat mental yang menggerakkan
individu dalam memilih sesuatu. Timbulnnya minat dalam suatu
objek ini ditandai dengan adanya rasa senang atau tetarik. Jadi boleh
dikatakan orang yang berminat terhadap sesuatu maka orang tersebut
akan merasa senang atau tertarik terhadap objek yang dimintai
tersebut.!

Secara umum minat adalah perhatian yang mengandung
unsur-unsur perasaan. Minat merupakan dorongan atau keinginan
dalam diri seseorang pada objek tertentu. Minat bersifat pribadi
(individual). Secara sederhana minat dapat diartikan sebagai suatu
kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap
orang, aktivitas atau situasi yang terjadi objek dari minat tersebut
dengan disertai perasaan senang. Minat merupakan salah satu faktor
yang psakitis yang membantu dan mendorong individu dalam

memberi stimulus suatu kegiatan yang dlaksanakan untuk mencapai

! Kasmir dan Jakfar, Study Kelayakan Bisnis edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2012), him.
157.

14



15

tujuan yang hendak dicapai. Ditinjau dari segi bahasa adalah
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan.?

Minat beli menurut Kinnear dan Taylor adalah suatu tahap
kecondongan konsumenmelakukan suatu tindakan sebelum benar-
benar melakukan keputusan pembelian. Minat beli juga
mengarahpada tingkat kepercayaan konsumendalam membeli
produk/jasa atau melakukan pembelian ulang (repurchase). Kotler
menyatakan jika perilaku konsumen merupakan faktor penentu mina
beli. Perusahaan harus memberikan pusat perhatiannya pada minat
beli. Dikarenakan minat beli adalah suatu aktivitas konsumen dalam
memperoleh dan menggunakan produk yang dijual.®

Minat beli konsumen adalah sebuah perilaku konsumen
dimana konsumen mempunyai keinginan dalam membeli atau
memilih suatu produk, berdasarkan pengalaman dalam memilih,
menggunakan dan mengkonsumsi atau bahkan menginginkan suatu
produk. Bila manfaat menggunakan produk yang dirasakan lebih
besar dibandingkan pengorbanan untuk mendapatkannya, maka
dorongan untuk membelinya semakin tinggi. Sebaliknya bila

manfaatnya lebih Kkecil dibandingkan pengorbanannya maka

2 Yuldi Arisandi, Minat Masyarakat Kelurahan Semarang Kota Bengkulu Terhadap
Asuransi Syariah, (Skripsi Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN
Bengkulu, 2016), him. 16.

3 Said Luthfi Alatas Dan Mirza Tabrani, “Pengaruh Celebrity Endorser Terhadap Purchase
Intention Melalui Brand Credibility”,Jurnal Manajemen dan Inovasi 9, No. 1 (2018), him. 93.
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biasanya pembeli akan menolak untuk membeli dan pada umumnya
beralih mengevaluasi produk lain yang sejenis.

Minat beli diperoleh dari suatu proses belajar dan proses
pemikiran yang membentuk suatu persepsi. Minat beli ini
menciptakan suatu motivasi yang terus terekam dalam benaknya dan
menjadi suatu keinginan yang sangat kuat yang pada akhirnya ketika
seorang konsumen harus memenuhi  kebutuhannya akan
mengaktualisasikan apa yang ada didalam benaknya itu. Minat
konsumen adalah seberapa besar kemungkinan konsumen membeli
suatu merk atau seberapa atau seberapa besar kemungkinan
konsumen untuk berpindah dari satu merk ke merk lainnya.*

b. Indikator Minat Beli

Minat beli dapat diidentifikasi melalui indikator-indikator
sebagai berikut:

1) Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk
membeli produk.

2) Minat refrensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk
mereferensikan produk kepada orang lain.

3) Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku

seseorang yang memiliki preferensi utama pada produk tersebut,

4 Bangun Adi Wibowo, “Pengaruh Suasana Toko, Promosi dan Lokasi Terhadap Minat
Beli Di Planet Distro Banjarnegara “, Banjarnegara: Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi. 2015.
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Preferensi ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan
produk preferensinya.

4) Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang
yang selalu mencari informasi mengenai produk yang
diminatinya dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat
positif dari produk tersebut.

Berdasarkan diatas dapat ditarik kesimpulan minat beli
konsumen terjadi sebelum konsumen mengambil keputusan untuk
membeli. Konsumen sebelumnya melakukan evaluasi terlebih
dahulu terhadap produk atau jasa yang akan digunakan, melihat dari
sisi manfaat atas produk atau jasa tersebut apakah benar- benar
sesuai dengan manfaat yang dibutuhkan oleh konsumen. Jika produk
memiliki manfaat sesuai dengan apa yang diinginkan konsumen,
sehingga muncullah minat konsumen untuk membeli.

Pandangan Islam terhadap Minat Beli

Proses minat beli sangat dipengaruhi oleh perilaku
konsumen. Dalam Islam, proses minat beli diterangkan dalam
beberapa ayat Al-Quran yang lebih bersifat umum. Artinya bisa
diterapkan dalam segala aktivitas. Selain itu, konsep minat beli
dalam Islam lebih ditekankan keseimbangan. Hal tersebut dapat

dijelaskan dalam Al-Quran surah Al-furqon Ayat 67.

T\

-

N
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Artinya : Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta),
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang
demikian.

Ayat diatas mejelaskan apabila manusia atau orang yang
beriman yang ingin membelanjakan hartanya, maka Kketika
membelanjakan tersebut dia tidak terlalu boros, dan juga tidak boleh
terlalu kikir, melainkan berada di tengah-tengah (moderat).

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli
a. Kualitas Produk (Product Quality)
1. Pengertian Kualitas Produk
Kualitas produk adalah kemampuan suatu barang untuk
memberikan hasil atau Kkinerja yang sesuai dari apa yang
diinginkan konsumen sehingga produk tersebut dapat
memenuhi kebutuhan pemakainya. Kualitas yang baik dari
suatu produk akan mengahsilkan kepuasan konsumen. Suatu
produk dapat dikatakan berkualitas apabila produk tersebut
dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan sesuai dengan yang
diharapkan atau melebihi apa yang diinginkan konsumen.
Unsur produk/jasa dalam bauran pemasaran sepenuhnya
menguraikan sifat produk/jasa yang harus dipertimbangkan
dalam rencana pemasaran, seperti kemasan, cap, pengembangan

produk baru, dan desain produk (termasuk bentuk dan warna).

Tiap-tiap unsur tersebut bisa memberikan cara untuk
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membedakan produk/jasa dari persaingan.® Kualitas yang
dirasakan atau dipersepsikan konsumen seringkali didasarkan
atas informasi yang dihubungkan dengan suatu produk. Kualitas
produk biasanya berhubungan dengan unsur intrinsik yang
berkaitan dengan karakteristik produk itu sendiri, misalnya
bahan, ukuran, warna. Sedangkan unsur ekstrinsik yang
berhubungan dengan kualitas produk adalah harga, kemasan,
iklan bahkan dorongan dari lingkungan konsumen itu sendiri.®

Kualitas produk adalah faktor penunjang keberhasilan
bagi perusahaan dan meningkatkan daya saing produk yang
memberikan kepuasan kepada konsumen. Mutu produk adalah
kemampuan suatu produk untuk meragakan fungsinya, yang
menyangkut ketahanan umum produk, reliabilitas, presisi,
kemudahan pengoperasian dan perbaikan serta atribut bernilai
lainnya.” Kualitas produk merupakan segala sesuatu yang
menawarkan mutu atau kinerja terbaik pada sebuah produk yang
mampu memenuhi kebutuhan dan memuaskan keinginan. Mutu
produk dapat membangun keberhasilan strategi jangka panjang.

Konsumen seringkali menilai kualitas dari sebuah

produk berdasarkan berbagai keadaan penelitian yang

SEdi Sutanto, Kewiraswastaan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2000), him. 82.

SLoen Schiffman dan Leslie Lazar Kanuk, Perilaku Konsumen edisi ke-7, diterjamahkan
dari “Consumer Behaviour” oleh Zoelkifli Kasip (Jakarta: PT. Indeks, 2008), him. 162-163.

"Nembah F. Hartimbul Ginting, Manajemen Pemasaran (Bandung: CV Yrama Widya,
2011), him. 96.
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berhubungan dengan produk tersebut, penilaian tersebut dapat
didasarkan pada keadaan luar produk itu seperti harga dan merk,
serta penilaian lainnya mengenai karakteristik spesifik produk itu
sendiri. Kotler & Amstrong mengatakan definisi ini merupakan
pengertian kualitas yang merupakan kemampuan suatu produk
untuk melakukan suatu produk untuk melakukan fungsi-
fungsinya, kemampuan itu meliputi daya tahan, kehandalan,
ketelitian yang dihasilkan, kemudian dioperasikan dan
diperbaiki, dan atribut lain yang berharga pada produk secara
keseluruhan.

Menciptakan  kualitas produk dapat menunjang
keberhasilan untuk mencapai kepuasan konsumen. Firman Allah

swt dalam Al-Quran surat Al-Mulk ayat 2 sebagai:

Seoad) 3hs S Gl R&00 A&t el csall Gla
(Y) ) saall
Artinya: yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia Menguji
kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya dan

Dia Maha perkasa lagi maha pengampu®
Ayat diatas menjelaskan bahwa ujian Allah adalah untuk
mengetahui siapa di antara hamba-hamba-Nya yang terbaik

amalnya, lalu dibalas-Nya mereka pada tingkatan yang berbeda

sesuai kualitas amal mereka; tidak sekedar banyaknya amal tanpa

8Al-Qur’an Al-Karim dan Terjamahannya, Yayasan Penyelenggara Penerjamah AlQur’an,

Departemen Agama RI, Q.S. Al-Isra’ ayat 7 (Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang, 2002),

him.225.
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menekankan kualitasnya. Berdasarkan keterangan di atas, dapat
disimpulkan bahwa kualitas produksi adalah satu-satunya cara
yang mubah yang mungkin diikuti produsen muslim dalam
memproses produknya dan meraih keuntungan setinggi mungkin
dengan biaya serendah mungkin.®

Dalam perspektif Islam, kualitas adalah sebuah konsep
secara totalitas. Konsep itu tidak saja berkaitan dengan hubungan
antar sesama manusia tetapi juga antara manusia dengan Allah
SWT. Di dalam melaksanakan ibadah secara khusyuk merupakan
bentuk kualitas yang dipersyaratkan di dalam sholat dan mabrur
diperlukan di dalam menunaikan ibadah haji. Perbuatan yang
mengabaikan kualitas merupakan perbuatan yang sia-sia,
demikian juga pada produk, mengabaikan kualitasnya orang akan
berfikir berulang-ulang untuk membeli. Praktik bisnis yang
mengedepankan kualitas sebagai daya saing berbisnis tidak
bertentangan dengan ajaran Islam, karena pada hakikatnya
meningkatkan kualitas produk dan jasa agar lebih baik
merupakan bagian dari kejujuran dan kebenaran dalam berbisnis
sehingga menimbulkan keikhlasan bagi masing-masing dalam

bertransaksi bisnis antara penjual dan pembeli. Karena

9 Syeikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi/Syeikh Imam Al-Qurthubi, (Jakarta :
Pustaka Azzam, 2015), HIm. 481-483
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meningkatkan kualitas berarti juga merupakan langkah-langkah
untuk memenuhi keinginan pelanggan dan juga konsumen.
2. Indikator Kualitas Produk

Secara umum, dimensi kualitas suatu barang di mana ke-
enam dimensi tersebut adalah: keterandalan dan ketahanan,
kecocokan, kemampuan pelayanan, penampilan dan diterima
konsumen.l® Barang yang bermutu adalah barang yang
diproduksi dengan operasi yang efisien.

a) Keterandalan dan ketahanan (reliability dan durability).
Barang yang bermutu adalah barang yang mempunyai
keterandalan dan daya tahan dalam waktu yang lama.

b) Kecocokan (conformance). Barang yang bermutu adalah
barang yang mempunyai kecocokan dengan spesifikasi.
Artinya, barang yang bermutu bukan merupakan barang yang
cacat.

c) Kemampuan pelayanan (service ability). Barang yang
bermutu adalah barang yang mempunyai pelayanan yang
bagus.

d) Penampilan (appereance). Barang yang bermutu adalah
barang yang mempunyai penampilan bagus. Penampilan

disini bermakna performance, feature, aesthetics.

Muhammad Syamsul Ma’arif, Hendri Tanjung, Manajemen Operasi (Jakarta:
PT.Grasindo, 2003), him. 135-136.
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e) Diterima konsumen (perceived quality). Barang yang
bermutu adalah barang yang paling laku di pasar dan diterima

oleh konsumen.

b. Harga (Price)

1. Pengertian Harga

Harga adalah suatu nilai tukar untuk mendapatkan
barang atau jasa yang dikeluarkan oleh seseorang ataupun
kelompok pembeli pada waktu dan tempat tertentu yang
dinyatakan dalam satuan moneter. Menurut Indriyo
Gitosudarmo dalam danang sunyoto harga itu sebenarnya
merupakan nilai yang dinyatakan dalam satu mata uang atau alat
tukar, terhadap suatu produk tertentu. Dalam kenyataannya
besar kecilnya nilai atau harga itu tidak hanya ditentukan oleh
faktor fisik saja yang diperhitungkan tetapi faktor-faktor
psikologis dan faktor-faktor lain berpengaruh pula terhadap
harga. Jadi pengertian harga adalah sejumlah uang yang
dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah produk tertentu atau
kombinasi antara barang dan jasa.!

Harga merupakan nilai yang dinyatakan dalam rupiah.
Tetapi dalam keadaan yang lain harga didefinisikan sebagai

jumlah yang dibayarkan oleh pembeli. Dalam hal ini harga

131.

1Danang Sunyoto, Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran (Yogyakarta: CAPS, 2014), him.
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merupakan suatu cara bagi seorang penjual untuk membedakan
penawarannya dari para pesaing. Sehingga penetapan harga dapat
dipertimbangkan sebagai bagian dari fungsi deferensiasi barang
dalam pemasaran.
2. Harga dalam Persfektif Islam
Dalam kegiatan ekonomi tidak boleh ada pihak yang
dirugikan, sebagaimana firman Allah SWT. dalam Al-Quran

surat Al-Bagarah ayat 279:

;,_%1;:0;;-’0}9 b‘\J}w fSJTU.:;)fu \).a.}ls ‘j.l:uz.:v.‘gb

— — i G — i G- ,/’E,ﬂ 23

(e NEBYED PREETS S = Vi N BTy
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil

(tidak benar. Kecuali dengan jalan perdagangan yang
berlaku atas suka sama suka.*?

Ayat ini turun berkenaan dengan Qabillah Tsafigq. Mereka
mengajukan persyaratan kepada Rasulullah jika beliau ingin
mereka masuk islam, yaitu agar mereka diizinkan untuk tetap
memakan uang riba. Kemudian beliau menerima persyaratan
tersebut, lalu turunlah ayat ini untuk menganulir perizinan
Rasulullah dengan menyatakan perang kepada mereka yang tetap

melakukan praktek ribawi.

12 Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: PT. Sigma Examedia
Arkanleema, 2015), him. 47.
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Allah dan Rasul-nya akan menyatakan perang besar
kepada siapa saja yang tidak mau meninggalkan praktek ribawi.
Karena sistem ekonomi ribawi hanya akan semakin mencekik
rakyat miskin.!3

Di dalam pasar, harga dipengaruhi oleh permintaan
(demand) dan penawaran (suplay) anatara penjual dan pembeli.
Pembeli memberikan permintaan atas sifat barang yang akan
dibeli, sedangkan penjual menawarkan nilai barang yang akan
dijual. Pertukaran antara nilai keduanya adalah suatu
keseimbangan harga (equilibrium). Ibnu Taimiyah menjelaskan
bahwa harga yang setara adalah harga yang dibentuk oleh
kekuatan pasar yang menggambarkan atas kekuatan dan
penawaran. Beliau menggambarkan bahwa jika penduduk
menjual barang secara normal (al-wajh al-ma’ruf) tanpa
menggunakan cara-cara yang tidak adil kemudian harga tersebut
meningkat karena pengaruh kelangkaan barang (yakni
kelangkaan suplay) atau dikarenakan jumlah penduduk (yakni
peningkatan demand), kenaikan harga tersebut merupakan
kehendak Allah SWT. Dalam kasus ini memaksa penjual untuk
menjual barang-barang mereka pada harga tertentu adalah

pemaksaan yang salah (ikrah bi ghairi hag).'*

13 Ahmad Husnul Hakim, Kaidah Tafsir Berbasis Terapan, (Jawa Barat: Yayasan Elsiq
Tabrok Ar-Rahman, 2019), him. 31.
14 Supriadi, Konsep Harga Dalam Ekonomi Islam, (Jakarta: Guepedia, 2018), him. 10.
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Hal ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Rasulullah
SAW, karena ia sangat menghargai harga yang adil yaitu harga
yang terjadi atas mekanisme pasar yang bebas. Rasulullah SAW
menolak untuk membuat kebijakan penetapan harga manakala
tingkat harga di Madinah tiba-tiba naik. Akan tetapi, Rasulullah
sering melakukan inspeksi ke pasar untuk mengecek harga dan
mekanisme pasar. Sering kali dalam inspeksinya beliau
menemukan praktek bisnis yang tidak jujur, sehingga beliau
menegurnya. Untuk itu, perlu merelevansikan pemikiran Ibnu
Taimiyah yang syarat dengan syari’at Islam untuk kembali dikaji
dan dapat diterapkan pada masa sekarang.

Islam mengharuskan untuk berlaku adil dan berbuat
kebajikan dimana berlaku adil harus didahulukan dari berbuat
kebajikan. Dalam perniagaan, persyaratan adil yang paling
mendasar adalah menentukan mutu dan ukuran (takaran maupun
timbangan). Dengan berlaku tidak adil akan membuat seseorang
tertipu pada kehidupan dunia. Karena itu dalam perniagaan, islam
melarang untuk menipu bahkan sekedar membawa kondisi yang
dapat menimbulkan keraguan yang dapat menyesatkan atau
gharar.

. Tujuan Penerapan Harga
Pada dasarnya ada beraneka ragam tujuan penetapan

harga. Berikut ini adalah beberapa diantaranya adalah :
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a) Tujuan berorientasi pada laba
Asumsi teori ekonomi klasik menyatakan bahwa setiap
perusahaan selalu memilih harga yang dapat menghasilkan
laba terbesar. Tujuan ini dikenalkan dengan istilah
maksimalisasi laba. Penentuan harga bertujuan agar penjualan
meningkat sehingga laba menjadi maksimal. Penentuan harga
biasanya dapat dilakukan dengan harga murah atau tinggi.*®
b) Tujuan berorientasi pada volume
Selain berorientasi pada laba ada perusahaan yang
menetapkan harga berdasarkan tujuan yang berorientasikan
pada volume tertentu yang biasa dikenal dengan istilah volume
pricing objectives. Harga yang ditetapkan sedemikian rupa
agar dapat mencapai target volume penjualan, nilai penjualan
atau pangsa pasar.®
¢) Tujuan berorientasi pada citra
Citra sebuah perusahaan dapat diciptakan dan dibentuk
melalui strategi penetapa harga. Perusahaan dapat menetapkan
harga mahal untuk membentuk atau mempertahankan citra
perusahaan. Sedangkan, harga murah dapat digunakan untuk
membentuk citra nilai tertentu, misalnya dengan memberi

jaminan bahwa harganya merupakan harga yang terendah

15 Dian Masita Dewi & Anis Wahdi, Bisnis Dan Perencanaan Bisnis Baru, (Yogyakarta:
CV. Budi Utama, 2020), HIm. 86.
16 Lili suryani, manajemen pemasaran, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2015), him. 40.
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disuatu wilayah tertentu. pada hakikatnya, baik penetapan
harga yang mahal dan murah bertujuan untuk meningkatkan
persepsi konsumen terhadap keseluruhan bauran produk yang
ditawarkan perusahaan.’
d) Tujuan stabilitas harga

Dalam pasar yang konsumen nya sangat sensitif
terhadap harga, bila perusahaan menurunkan harganya, maka
para pesaing juga akan menurunkan harganya juga, kondisi
seperti ini yang mendasari terbentuknya tujuan stabilitas harga
dalam industri tertentu yang produknya sangat terstandarisasi.
Tujuan stabilisasi diadakan adalah dengan jalan menetapkan
harga yang mempertahankan hubungan yang stabil antara
harga sebuah perusahaan dan harga pimpinan produksi.*8

4. Indikaor Harga
Berikut ini adalah indikator harga :°
1) Kesesuaian harga dengan kualitas produk
Harga yang ditawarkan untuk suatu produk harus
sesuai dengan kualitas dari produk tersebut.

2) Kesesuaian harga dengan manfaat produk

17 Supriadi, hlm. 31-32.

18 |_ili suryani, him. 40.

Miguna Astuti & Nurhafifah Matondang, Manajemen Pemasaran UMKM dan Digital
Sosial Media, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), him. 33-34.
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Harga yang ditawarkan oleh produsen untuk suatu
produk harus memiliki kesesuaian dengan manfaat yang
diperoleh dari produk tersebut.

3) Harga yang terjangkau
Konsumen mampu membeli dan mendapatkan suatu
produk dengan harga yang ditawarkan oleh suatu
perusahaan.
c. Merek (Brand)
1. Pengertian Merek
Merek (Brand) ialah nama atau simbol yang menjelaskan
suatu produk serta menjadi pembeda dengan produk lainnya
sehingga mempermudah konsumen dalam mengenali ketika
ingin membeli suatu produk. Pentingnya keberadaan merek bagi
sebuah produk atau jasa, mengakibatkan merek selalu menjadi
kriteria dalam menilai suatu produk. Citra merupakan merek
salah satu hal yang dipertimbangkan konsumen ketika akan
membeli produk, apabila produk sudah memiliki citra merek
tinggi maka konsumen akan memiliki minat untuk membeli.
Kotler dan Keller menyatakan bahwa citra merek
merupakan tanggapam konsumen pada totalitas penawaran yang

diberikan perusahaan. Sedangkan Nguyen dan Leblanc
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menyatakan bahwa citra merek merupakan totalitas persepsi
yang tercipta diingatan masyarakat tentang perusahaan.?
Apabila konsumen memiliki pengalaman yang cukup
dengan suatu realitas baru maka disitulah citra akan menjadi
baik. Realitas baru disini memiliki arti seberapa besar kinerja
organisasi. Dalam membuat sebuah merek, merek harus
memiliki empat hal pokok yang meliputi:
1) Recognition (Pengenalan)

Pengenalan ialah taraf konsumen mengenal suatu
merek, produk akan dijual dengan harga yang lebih
terjangkau apabila suatu merek kurang dikenal konsumen.

2) Reputation (Reputasi)

Reputasi merupakan tingkat reputasi merek produk
yang memiliki rekam jejak atau citra yang baik. Sebuah
produk yang digemari konsumen akan mudah terjual karena
telah memiliki reputtasi merek yang baik serta didukung
oleh kalitas yang baik pula.

3) Affinity (Daya Tarik)
Daya tarik ialah hubungan emosional yang hadir

antara merek dengan konsumennya.

20 Donni Juni Prianso, Komunikasi Pemasaran Terpadu (Bandung: CV. Pustaka Setia,
2017), 265.
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4) Loyality (Kesetiaan)
Kesetiaan berkaitan dengan besarnya kesetiaan
konsumen dalam menggunakan merek produk.?
2. Manfaat Merek
Pemberian nama merek pada suatu produk menjadi sangat
penting dan mempunyai manfaat, antara lain:??
a. Bagi Konsumen

1) Mempermudah konsumen meneliti produk atau jasa.
Untuk merek-merek produk yang sudah terkenal dan
mapan, konsumen seolah sudah menjadi percaya,
terutama dari segi kualitas produk.

2) Membantu konsumen atau pembeli dalam memperoleh
kualitas barang yang sama, jika mereka membeli ulang
serta dalam harga.

b. Bagi Penjual

1) Nama merek memudahkan penjualan untuk mengolah
pesanan-pesanan dan menekan permasalahan.?

2) Merek juga akan membantu penjual mengawasi pasar

mereka karena pembeli tidak akan menjadi bingung.

21 Margaretha Fiani dan Edwin Japarianto, “ Analisis Pengaruh Food Quality dan Brand
Image Terhadap Keputusan Pembelian Roti Kecik Toko Roti Ganep’s Di Kota Solo,” Jurnal
Manajemen Pemasaran 1, No.1 (2012), 2.

2 Danang Sunyoto, him. 103-108.
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3) Merek memberi penjual peluang kesetujuan konsumen

pada produk.

4) Merek juga dapat membantu penjual dalam

mengelompokkan pasar ke dalam segmen-segmen.

5) Citra perusahaan dapat dibina dengan adanya merek

yang baik.

6) Dengan merek akan melindungi penjualan dari

pemalsuan ciri-ciri produk tersebut.

Selain perlindungan terhadap konsumen , merek juga
melindungi perusahaan dengan adanya hak paten, pengemasan
yang memiliki merek dagang terdaftar dan pada industi
manufaktur dilindungi oleh hak cipta terdapat tiga indkator
untuk mengukur citra merek suatu produk diantarannya adalah
kekuatan (strengthless), keunikan (uniqueness) dan kesukaan
(favorable).

Kekuatan merek dapat berupa keunggulan secara fisik
yang tidak dapat ditemukan pada merek lain. Keunikan
merupakan pembeda atau cirri khusus yang dimiliki oleh suatu
produk. Kesukaan, merek dapat dikatakan favorable apabila
mudah diingat dan diucapkan serta terdapat kesesuaiaan
terhadap produk yang diharapkan.

Fungsi utama merek adalah mengidentifikasi keluaran

dari pemilik sebuah merek-sebuah perusahaan, pemasar, agen,



33

grosir, atau pengecer-sehingga pembeli dapat membedakannya
dari barang dagangan lain yang dapat diperbandingkan.?* Merek
mengindikasikan asal-muasal sebuah produk, merek membawa
jaminan mutu; merek itu sendiri berfungsi sebagai jaminan;
merek memungkinkan para konsumen membeli produk yang
memuaskan kebutuhan mereka dengan baik dan menghindari
yang tidak memuaskan. Merek memungkinkan perusahaan atau
penjual maupun pemasar untuk mengatakan kepada pasar
tentang produk dan membantu golongan pembeli memperoleh
apa yang mereka inginkan. Ringkasnya, pemberian merek
penting dari sudut pandang penjual dan pembeli.
3) Indikator Merek
a. Atribut Merek
Atribut merek memberikan ingata pada atribut-
atribut tertentu dari suatu produk. misalnya jika kita ingin
mendengar merek “Teh Botol Sosro”, tentunya kita teringat
akan miuman kemasan rasa teh manis.
b. Manfaat Merek
Manfaat atribut produk yang dapat diingat melalui merek
harus dapat di terjemahkan dalam bentuk manfaat baik

secara fungsional maupun manfaat secara emosional,

24 Suci Pratiwi, dkk., _‘Pengaruh Citra Perusahaan, Citra Produk, Citra Pemakai
Terhadap Keputusan Pembelian Produk Foresmost pada Distro Ruby Siho Di Singaraja’, dalam e-
Joernal Bisma Universitas Pendidikan Ganesha, volume 2 Tahun 2014.
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misalnya atribut kekuatan kemasan produk menterjemahkan
manfaat secara fungsional dan menterjemahkan manfaat
secara emosional yang berhubungan dengan harga diri dan
status.
c. Nilai Merek
Nilai merek mencerminkan nilai yang dimiliki oleh
produsen sebuah produk misalnya merek “sepeda polygon”
mencerminkan produsen sepeda domestik yang memiliki
teknologi yang canggih dan modern.
3. Hubungan Antara Kualitas Produk Dengan Minat Beli
Menurut Syaikh Imam Al-Qurthubi, dalam bukunya yang
berjudul Tafsirb Al-Qurthubi/Syeikh Imam Al-Qurthubi,makna kata
halal itu sendiri adalah melepaskan atau membebaskan. Dan kata ini
disebut halal karena ikatan larangan yang mengikat sesuatu itu telah
dilepaskan. Sahal bin Abdillah mengatakan : ada tiga hal yang harus
dilakukan jika seseorang ingin terbebas dari nera®®ka, yaitu memakan
makanan yang halal, melaksanakan kewajiban, dan mengikuti jejak
Rasulullah saw.
Kemudian janganlah kamu mengikuti langkah dan perbuatan
syetan. Dan setiap perbuatan yang tidak ada dalam syariat maka

perbuatan itu nisbatnya kepada syetan. Allah swt juga memberitahukan

% Sherly, dkk, Manajeme Merek (Bandung : CV. Media Sains Indonesia 2022), him. 92

26 syeikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi/Syeikh Imam Al-Qurthubi, (Jakarta :
Pustaka Azzam, 2007), HIm. 481-483
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bahwa syetan adalah musuh dan tentu saja pemberitahuan dari Allah
swt adalah benar dan terpercaya. Oleh karena itu bagi setiap makhluk
yang memiliki akal semestinya berhati-hati dalam menghadapi musuh
ini yang telah jelas sekali permusuhannya dari zaman nabi Adam AS.
Syetan telah berusaha sekuat tenaga, mengorbankan jiwa dan sisa
hidupnya untuk merusak keadaan anak cucu Adam As. Terdapat
hubungan secara langsung antara persepsi kualitas dengan minat beli.
Persepsi kualitas yang dirasakan oleh konsumen akan berpengaruh
terhadap kesediaan konsumen tersebut untuk membeli sebuah produk.
Ini berarti bahwa semakin tinggi nilai yang dirasakan oleh konsumen,
maka akan semakin tinggi pula kesediaan konsumen tersebut untuk
akhirnya membeli.?’

Salah satu indikator bahwa suatu produk sukses atau tidak di
pasar adalah seberapa jauh tumbuhnya minat beli konsumen terhadap
produk tersebut, bahwa fungsi dari minat konsumen merupakan fungsi
dari mutu produk dan mutu layanan. Dengan adanya persepsi kualitas
yang tinggi maka pelanggan akan memiliki minat untuk membeli. Suatu
produk dikatakan telah dikonsumsi oleh konsumen apabila produk
tersebut telah diputuskan oleh konsumen untuk dibeli. Minat konsumen
untuk membeli dipengaruhi oleh nilai produk yang dievaluasi. Bila

manfaat yang dirasakan lebih besar dibanding pengorbanan untuk

?’Chapman dkk, “A Revition and Empirical That Of The Extended Price-Perceived Quality
Model”, Journal Of The Marketing, p.hIm, 53-64.
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mendapatkannya, maka dorongan untuk membelinya semakin tinggi.
Sebaliknya bila manfaatnya lebih kecil dibanding pengorbanannya
maka biasanya pembeli akan menolak untuk membeli dan umumnya
beralih mengevaluasi produk lain yang sejenis.
4. Hubungan Antara Harga Dengan Minat Beli
Harga merupakan salah satu faktor penentu dalam pemilihan
merk yang berkaitan dengan keputusan membeli konsumen. Harga
merupakan sesuatu yang dikorbankan oleh konsumen untuk
mendapatkan suatu produk. Konsumen akan membeli suatu produk
bermerek jika harganya dipandang layak oleh mereka.Sehingga minat

konsumen akan suatu produk berkaitan dengan harga produk tersebut.?

Namun demikian, ekonomi Islam masih memberikan peluang
pada kondisi tertentu untuk melalukan intervensi harga (price
intervention) bila para pedagang melakukan monopoli dan kecurangan
yang menekan dan merugikan konsumen. Dalam kegiatan ekonomi
tidak boleh ada pihak yang dirugikan,

Islam mengharuskan untuk berlaku adil dan berbuat kebajikan
dimana berlaku adil harus didahulukan dari berbuat kebajikan. Dalam
perniagaan, persyaratan adil yang paling mendasar adalah dalam
menentukan mutu dan ukuran (takaran maupun timbangan). Berlaku

adil akan dekat dengan, karena itu berlaku tidak adil akan membuat

28 petra Surya dkk, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Di Online Shop
Specialis Guess (JRMB) Volume 7, No.2 Desember 2012, him. 153.
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seseorang tertipu pada kehidupan dunia. Karena itu dalam perniagaan,
Islam melarang untuk menipu bahkan sekedar membawa kondisi yang
dapat menimbulkan keraguan yang dapat menyesatkan atau gharar.

Di masa Khulafaur Rasyidin, para khalifah pernah melakukan
intrevensi pasar, baik pada sisi supply maupun demand. Intrevensi pasar
yang dilakukan Khulafaur Rasyidin sisi supply ialah mengatur jumlah
barang yang ditawarkan seperti yang dilakukan Umar bin Khattab
ketika mengimpor gandum dari Mesir untuk mengendalikan harga
gandum di Madinah. Sedang intervensi dari sisi demand dilakukan
dengan menanamkan sikap sederhana dan menjauhkan diri dari sifat
konsumerisme.

Sementara itu, Ibnu Taimiyah, seorang ulama yang membahas
ekonomi dalam bukunya al Hisbah fi al Islam (Lembaga Hisbah dalam
Islam) dan al Siyasah al Syar“iyyah fi Ishlah al Ra“I wa al Ra“iyah
(Hukum Publik dan Privat dalam Islam), memperkenalkan konsep
harga yang adil. Dalam buku pertama, ia banyak membahas tentang
pasar dan intervensi pemerintah dalam kehidupan ekonomi. Dalam
buku kedua, ia membahas masalah pendaptan dan pembiayaan publik.?®

Penelitian menunjukkan bahwa konsumen akan menjadi loyal
pada merek-merek berkualitas tinggi jika produk-produk ditawarkan

dengan harga yang wajar. Konsumen sering pula menggunakan harga

29 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar : Dalam
Perspektif Islam, Jakarta : Prenada Media, 20014, h. 264.
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sebagai kriteria utama dalam menentukan pilihan pembelian. Pembeli
sangat sensitive terhadap barang-barang yang mahal atau sering dibeli,
maka konsumen dalam membeli selalu membanding-bandingkan harga
dan memilih harga yang murah.

5. Hubungan Antara Merek Dengan Minat Beli

Secara teoritik dapat dijelakan bahwa hubungan antar variabel
bersifat interaksi, dimana kepercayaan merek merupakan variabel
bebas dan minat beli merupakan variabel terikat. VVariabel kepercayaan
merek mempengaruhi variabel minat beli. Faktor yang mempengaruhi
minat beli adalah kepercayaan merek (brand trust). Minat beli
merupakan suatu proses yang mendorong seseorang untuk yakin
melakukan pembelian. Munculnya minat beli berasal dari pencarian
informasi terkait pengetahuan dan manfaat produk Lau dan Lee
menyatakan bahwa kepercayaan dibangun dalam hubungan person to
person.

Bahwa kepercayaan terhadap merek adalah kemauan
mempercayai merek dengan segala resikonya karena adanya harapan
yang dijanjikan oleh merek dalam memberikan hasil yang positif bagi
konsumen.*® Dalam membentuk kepercayaan konsumen pada merek
ada 3 faktor utama yaitu: karakteristik merek, karakteristik perusahaan,

dan karakteristik hubungan merek dan konsumen. Ketiga faktor inilah

30 L ee L, Consumers’ trust in a brand and link to brand loyalty. Journal of market focused
management. 2012, him.4.
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yang merupakan prediktor penting kepercayaan pelanggan pada merek,
yang pada akhirnya akan mengarah pada minat beli tersebut. Begitu
juga dengan pengaruh kepercayaan merek terhadap terbentuknya minat
beli, jika suatu merek mampu memenuhi harapan konsumen atau
bahkan melebihi harapan konsumen dan memberikan jaminan kualitas
pada setiap kesempatan penggunaannya serta merek tersebut sebagai
bagian dari dirinya. Dengan demikian kesetiaan merek akan lebih
mudah dibentuk, kepercayaan merek (brand trust) akan menentukan
kesetiaan konsumen terhadap merek dan kepercayaan berpotensi
menciptakan hubungan-hubungan yang bernilai tinggi.
B. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil kajian atau
penelitian dari orang lain yang relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Dalam hal ini peneliti tidak hanya menuliskan nama dan judul
penelitiannya, tetapi juga kesimpulannya yang cenderung menjadi sebuah
teori dan latar belakang penelitian. Untuk penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan judul penelitian dapat dilihat pada table dibawah ini.

Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 | Arum Wahyuni Meningkatkan minat | Dari hasil penelitian dapat

Purbohastutii,dkk | beli produk shopee disimpulkan adanya
2020, Jurnal melalui pengaruh positif credibility
Bisnis Terapan, Celebrity endorser of endorse terhadap

Vol 4, No 1. brand equity dimediasi

olen brand credibility.
Sehingga untuk
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meningkatkan brand
equity langkah

Shopee sudah tepat
menggunakan artis
terkenal sebagai endorse
yang mempunyai
kredibilitas

baik dimata konsumen.
Selain itu, adanya

pengaruh  Credibility of
Endorse terhadap Minat
Beli

dimediasi oleh  Brand
Equity. Sehingga dapat
disimpilkan bahwa
kredibilitas dari endorse
mampu

mempengaruhi minat beli
konsumen yang di mediasi
oleh Brand Equity. %

2 | Kurnia Yudha | Minat Beli Konsumen | Berdasarka hasil pengujian
Anggara, dkk, | Atas Produk Sepeda | terhadap variabel harga
2020, Jurnal | Motor Yamaha MIO | berpengaruh terhadap
IImiah M3 Studi di Wilayah | minat beli ditunjukkan
Manajemen Kota Jakarta Selatan | nilai 6, 200>1,994.
Kesatuan, Vol. 8, Berdasarka hasil pengujian
No.3. terhadap variabel citra

merek tidak berpengaruh
terhadap minat beli.
Berdasarka hasil pengujian
ternadap variabel kualitas
produk tidak berpengaruh
terhadap minat beli
ditunjukkan nilai
1,385<1,994.%

3 | Abraham Pengaruh Kualitas | Hasil analisis, indikator-
Mahendra Produk, Harga Dan | indikator dan variabel
Bagaskara, 2014, | Citra Merek Tehadap | dalam  penelitian  ini
Skripsi Keputusan Pembelian | bersifat valid. Faktor yang
Universitas Sepeda Motor | paling dominan

SLArum Wahyuni Purbohastutil,dkk, Meningkatkan minat beli produk shopee melalui
Celebrity endorser, Juni 2020, Jurnal Bisnis Terapan, Vol 4, No 1, him. 19.

32 Kurnia Yudha Anggara, dkk, Minat Beli Konsumen Atas Produk Sepeda Motor Yamaha
MIO M3 Studi di Wilayah Kota Jakarta Selatan, November 2020, Jurnal IImiah Manajemen
Kesatuan, Vol. 8, No.3. him. 273.



41

Diponegoro HondaVario Di | berpengaruh terhadap
Semarang Semarang. keputusan pembelian
adalah variabel kualitas

produk, kemudian diikuti
variabel citra merek dan
terakhir adalah variabel
harga. Koefisien
determinasi yang terlihat
pada Adjusted R Square
sebesar 0,850 yang berarti

bahwa keputusan
pembelian  pengaruhnya
dapat dijelaskan  oleh

ketiga variabel independen
dalam penelitian ini yaitu
kualitas produk, harga, dan
citra merek sebesar 85,0%
dan sisanya yaitu 15,0%
dapat dijelaskan  oleh
variabel lain diluar model
penelitian ini.*

Pada penelitian ini

4 | Wisnu Kusuma, Pengaruh Desain

Sumarno Dwi Gambar, Merek dan menunjukkan bahwa ada
Saputra, Jurnal Kualitas Produk kaos | pengaruh yang signifikan
Ekonomi dan Terhadap Keputusan | merek kaos terhadap

Kewirausahaan
Vol. 15 No 2 Juni

Pembelian Di Distro
Idiomatic Yogyakarta

keputusan pembelian di
Distro Idiomatic

2015. Yogyakarta. Dan pengaruh
yang signifikan kualitas
produk terhadap keputusan
pembelian di Distro
Idiomatic Yogyakarta.>*

5 | Rian Azhari, Faktor-faktor ~ yang | Secara parsial terdapat
Skripsi, 2020, mempengaruhi pengaruh antara harga
Institut Agama keputusan terhadap keputusan
Islam Negeri Pembelian terhadap | pembelian Sepeda Motor
Padangsidimpuan. | sepeda motor honda | Honda Beat di Desa

Beat di desa ranjobatu | Ranjobatu Kecematan
kecamatan Muara Sipongi dengan

Muara sipongi nilai > (3,323 > 1,661).

33 Abraham Mahendra Bagaskara, Pengaruh Kualitas Produk, Harga Dan Citra Merek
Tehadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor HondaVario Di Semarang, (Skripsi, 2014, Universitas
Diponegoro Semarang, him. 84.

% Wisnu Kusuma dkk, Pengaruh Desain Gambar, Merek dan Kualitas Produk kaos
Terhadap Keputusan Pembelian Di Distro Idiomatic Yogyakarta, Juni 2015, Jurnal Ekonomi dan
Kewirausahaan Vol. 15 No 2 Juni 2015.
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Secara parsial terdapat
pengaruh  antara citra
merek terhadap keputusan
pembelian sepeda motor
honda beat pada desa
Ranjobatu kecamatan
Muara Sipongi dengan
nilai (4.857 > 1.669).
Secara simultan
menyatakan bahwa
terdapat pengaruh secara
simultan antara harga dan
citra merek terhadap
keputusan pembelian
sepeda motor honda beat
pada desa  Ranjobatu
kecamatan Muara Sipongi
dengan nilai > (31,257 >
2,36). %

Dari penelitian terdahulu, terdapat beberapa persamaan serta
perbedaan antar penelitian terdahulu dengan penelitian penulis, yaitu :

1. Persamaan penelitian Arum Wahyuni Purbohastuti: dkk dengan peneliti
yaitu pada pada variabel minat beli (Y). Sedangkan perbedaan peneliti
dengan penelitian Arum Wahyuni Purbohastuti: yang berjudul
Menigkatka Minat Beli Produk Shoope Melalui Celeberity Endorser
dari segi produk yang digunakan elektronik, perlengkapan rumah

tangga, sedangkan peneliti menggunakan produk sepeda motor.

3 Rian Azhari, Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan Pembelian terhadap sepeda
motor honda Beat di desa ranjobatu kecamatan Muara sipongi (Skripsi, 2020, Institut Agama Islam
Negeri Padangsidimpuan), him. 20.
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2. Persamaan peneliti Kurnia Yudha Anggara, dkk, dengan peneliti yaitu
pada 3 variabel independen yaitu kualitas produk, harga, merek dan
variabel (Y) minat beli. Sedangkan perbedaan peneliti dengan
penelitian Kurnia Yudha Anggara, dkk, di Kota Jakarta Selatan
sedangkan peneliti di PT. Putra Surya Jaya Raya Kota
Padangsidimpuan.

3. Persamaan peneliti Abraham Mahendra dengan peneliti ialah
menggunakan produk yang sama yaitu sepeda motor. Sedangkan
perbedaan peneliti dengan penelitian Abraham Mahendra yang dimana
terletak pada variabel (YY) peneliti menggunakan Minat Beli sedangkan
Abraham Mahendra menggunakan keputusan pembelian.

4. Persamaan peneliti Wisnu Kusuma dkk, dengan peneliti terletak pada
variabel merek dan kualitas produk. Sedangkan perbedaan peneliti
dengan penelitian Abraham Mahendra dari segi produk yang digunakan
sedangkan peneliti menggunakan produk sepeda motor dan penelitian
Wisnu Kusuma produk di Distro.

5. Persamaan peneliti Rian Azhari dengan peneliti variabel citra merek
dan harga Sedangkan perbedaan peneliti dengan Rian Azhari yang
berjudul Faktor-Faktor Yang Mempegaruhi Keputusan Pembelian
Terhadap Sepeda Motor Honda Beat di Desa Ranjobatu Kecamatan
Muara Sipongi yaitu lokasi peneliti melakukan penelitian di PT. Putra
Surya Jaya Raya penelitian Ria Azhari di Desa Ranjobatu Kecamatan

Muara Sipongi.
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C. Kerangka Pikir
Berdasarkan landasan teori dan menurut penelitian terdahulu dapat
disusun kerangka pemikiran pada penelitian ini. Model yang digunakan
pada penelitian ini terdiri dari 3 variabel independen, variabel tersebut
adalah kualitas produk, harga, dan merek. Kemudian terdapat satu variabel
dependen yaitu minat beli. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema
dibawah ini:

Gambar 11. 1
Kerangka Pikir

Kualitas
Produk (X1)

Harga Minat Beli (Y)

(X2)

Merek
(X2)

Keterangan:
— > :Pengaruh masing-masing variabel X secara parsial terhadap
variabel Y
- . Pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y
. Apabila variabel X di uji bersama-sama dengan cara
digabungkan.

D. Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan peneliti tentang hubungan antara

variabel-variabel dalam penelitian serta merupakan penelitian yang paling
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spesifik. Hipotesis juga disebut sebagai jawaban sementara dari penelitian

yang telah dilakukan seperti perilaku, fenomena atau dengan kata lain

keadaan tertentu yang telah terjadi.®

Adapun hipotesis dalam penelitian ini mengenai pengaruh promosi

dan pelayanan terhadap minat beli sepeda motor adalah:

Ha1 : Ada pengaruh kualitas produk terhadap minat beli pada PT. Putra
Surya Jaya Raya.

Ho1 : Tidak terdapat pengaruh kualitas produk terhadap minat beli pada PT.
Putra Surya jaya Raya.

Ha2 : Ada pengaruh harga terhadap minat beli pada PT. Putra Surya Jaya
Raya.

Hoo : Tidak terdapat harga terhadap minat beli pada PT.Putra Surya Jaya
Raya.

Haz : Ada pengaruh merek terhadap minat beli pada PT. Putra Surya Jaya
Raya.

Hos : Tidak terdapat merek terhadap minat beli pada PT.Putra Surya Jaya
Raya.

Has : Adanya pengaruh kualitas produk, harga, dan merek secara simultan
terhadap minat beli pada PT. Putra Sirya Jaya Raya

Hos : Tidak ada pengaruh kualitas produk, harga, dan merek secara simultan

terhadap minat beli pada PT. Putra Sirya Jaya Raya

36 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
hlm. 55-56.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Putra Surya Jaya Raya JI. J. WR.
Supratman No.57, Wek Il, kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota
Padangsidimpuan. Dan waktu penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret 2022
sampai Januari 2023.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Metode
kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotetis yang telah
ditetapkan.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.t
Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah pelanggan dari PT.

Putra Surya Jaya Raya.

1 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017),
him.80.
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2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi. Kalimat ini mengandung
dua pengertian, yaitu setaip unit populasi harus memiliki peluang untuk
terambil sebagai sampel, dan sampel harus dapat mencerminkan
populasinya atau representatif terhadap populasinya.? Dengan demikian
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul refresentatif
(mewakili). Dalam penelitian ini sampel diambil dari sebagian populasi
yang telah ditentukan, yaitu sebagian dari pelanggan PT. Putra Surya Jaya
Raya.

Teknik untuk menentukan jumlah sampel dikelompokkan menjadi
dua yaitu untuk jumlah populasi diketahui dan tidak diketahui. Dalam
penelitian ini, jumlah populasinya tidak diketahui, sehingga penentuan
ukuran sampel dari populasi menggunakan teori yang dikembangkan dari
Isac Michael, yaitu:

= %
n = Ukuran sampel
Z = Mengacu pada tingkat kepercayaan. Dalam penelitian ini ditentukan

sebesar 90% maka nilai Z adalah 1,65.

2 Eddy Roflin, Dkk, Populasi, Sampel, Variabel Dalam Penelitian Kedokteran,
(Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2021), him. 1-2.

3 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian (Dilengkapi Perhitungan Manual
dan Aplikasi SPSS Versi 17) (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), him.149.
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P = Variasi populasi. Variasi populasi disini dinyatakan dalam bentuk
proporsi, karena tidak ada data pendahuluan mengenai populasi,
variasi populasi diasumsikan heterogen (dengan proporsi 50:50). Jadi,
0,5 (1-p)=0,5x0,5= 0,25

e = Kesalahan sampel yang ditolerir, dalam penelitian ini sebesar 10%
dengan menggunakan rumus diatas, maka diperoleh perhitungan

sebagai berikut:

__ (Za/2)? pq
n= 2
e

_(1.65)2x 0.5 x0.5
- (0.1)2

_ 2.7225x 0.5x 0.5
o 0.01

n
n=69

Berdasarkan perhitungan tersebut maka jumlah sampel yang
digunakan peneliti adalah 69 responden. Dalam penelitian ini teknik yang
digunakan untuk pengambilan sampel adalah Accidental sampling yaitu
teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, siapa saja yang kebetulan
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila dipandang
orang yang kebetulan ditemui itu sesuai dengan sumber data.
Pertimbangan untuk sampel dalam penelitian ini adalah responden dengan
ketentuan vyaitu pelanggan ataupun pelanggan yang sudah pernah

melakukan pembelian produk PT. Putra Surya Jaya Raya.
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Instrumen Pengumpulan Data
Berdasarkan sumbernya, data yang dikumpulkan peneliti dapat
dibedakan menjadi dalam dua jenis, yaitu :
a. Data primer
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data
pertama di lokasi penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi data
primer yaitu melalui survey dengan cara membagikan angket atau
kuesioner kepada para konsumen.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari atau berasal dari bahan
kepustakaan. Data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang
melakukan dari sumber-sumber yang telah ada. Selain itu data ini biasanya
dari perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian terdahulu.
c. Angket/ Kuesioner
Angket adalah pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan
atau meyebar daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan
memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.*
Adapun skor yang diterapkan untuk pertanyaan pada angket penelitian

ini adalah:

4 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2017), him.199.
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Tabel 111.2
Nilai Indikator Skor Angket
Skor
Kategori jawaban Pertanyaan positif Pertan)_/aan
negative

Sangat setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Kurang setuju (KS) 3 3
Tidak setuju (TS) 2 4
Sangat tidak setuju (STS) 1 5

Adapun instrument variabel minat beli, kualitas produk harga, dan

merek dapat dilihat pada tabel 111.3 sebagai berikut:

Tabel I11. 3

Kisi-Kisi Angket Penelitian

No

Variabel

Indikator

Nomor Soal

Pertanyaan
Positif

Pertanyaan
Negatif

Minat Beli
(Y)

Minat
transaksional

1,2

Minat referensial

3,4

Minat preferensial

5

Minat eksploratif

6,7

Kualitas
Produk (X1)

Keterandalan dan
ketahanan

1

Kemampuan
pelayanan

3,4

penampilan

4

kecocokan dan
kesesuaian

kenyamanan
penggunanan

Harga (X2)

Kesesuaian harga
dengan manfaat

1,2
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Keterjangakauan 3,4
harga
Kesesuaian harga 56
dengan kualitas

4. | Merek (X3) | Mengenali  dan 1,2
mengingat merek
Pencitraan merek 3,4
Merek 57

mencerminkan
kualitas barang

Loyalitas merek 6
Merek yang 8
kompetitif

d. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu atau
metode yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data dengan
menyelidiki bukti-bukti tertulis seperti daftar file, buku-buku, dokumen,
peraturan-peraturan, catatan harian, dan sebagainya.
E. Uji Instrument (Validitas dan Reliabilitas)
1. Uji Validitas
Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-
pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang karena dianggap tidak
relevan. Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur
tersebut benar-benar mengukur apa yang ingin di ukur. Bila skala
pengukurannya tidak valid, maka tidak bermanfaat bagi peneliti karena

tidak mengukur apa yang seharusnya diukur. Adapun teknik korelasi yang
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bisa dipakai adalah teknik korelasi product moment atau menggunakan
SPSS untuk mengujinya.®

Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu, jika rhitung > rtabel,
maka item atau butir pertanyaan tersebut valid. Perhitungan menggunakan

metode Corrected Item-Total Correlation dengan rumus sebagai berikut:

1) Jika rhitung>Ttabel Maka instrumen penelitian dikatakan valid.

2) Apabila rhitwg<Itabel maka instrumen penelitian dikatakan tidak vaid.®
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang
dinyatakan valid. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi
alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner. Maksudnya apakah alat
ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika
pengukuran diulang kembali.” Suatu kuesioner dinyatakan reliabel jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Kriteria dalam pengujian reliabilitas yaitu apabila
Croanbach alpha > 0,6 maka kuesioner dinyatakan reliabel dan dapat
diterima. Jika reliabilitas kurang dari 0,60 adalah kurang baik, sedangkan

0,70 dapat diterima dan diatas 0,80 adalah baik. Bila koefisien korelasinya

8.

him. 51.

5 Nazir, Metode Penelitian (Bogor :Ghalia Indonesia 2014), him. 128.
6 Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan Spss (Jakarta: Guepedia, 2016), him. 7-

7 Duwi Priyanto, SPSS 22 Pengolahan Data Praktis (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2014),
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positif dan signifikan, maka instrumen tersebut dapat dinyatakan reliabel.
Pegujian data akan dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 23.
F. Analisis Data
1. Uji Asumsi Dasar
a. Uji Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.
b. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi
data berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 23
dengan uji one sample kolgomorov-smirnov  dengan tarif
signifikan 0,1 dan data dinyatakan berdistribusi normal apabila
signifikansi lebih dari 10% atau 0,18
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah
ada hubungan atau korelasi diantara variabel independen.

Multikolinearitas menyatakan hubungan antar sesama variabel

8 Duwi Priyanto,hlm. 70.
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independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen. Deteksi ada atau tidaknya
multikolieniritas didalam model regresi dapat dilihat dari besaran
VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Regresi bebas dari
multikolinearitas Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak terjadi
multikolinearitas, namun jika nilai tolerance < 0,1 maka terjadi
multikolinearitas terhadap data yang diuji.°
b. Uji Heteroskedastisitas

Salah satu asumsi regresi linier yang harus dipenuhi adalah
homogenitas variansi  dari error  (homoskedastisitas).?
Homoskedastisitas berarti bahwa variansi dari eror bersifat
konstan (tetap) atau disebut juga identic. Kebalikannya adalah
kasus heteroskedastisitas, yaitu jika kondisi variansi error-nya
(atau Y) tidak identic. Salah satu cara unuk mendeteksi terjadinta
heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan metode grafik.

Uji Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak
sama pada semua pengamatan dalam model regresi. Regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Macam-macam
uji heteroskedastisitas antara lain yaitu dengan uji koefisien
korelasi, spearman®s rho, melihat pola titik-titik pada grafik

regresi, uji park dan uji gletser. Adapun jenis uji

® Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan SPSS (Ponogoro:
CV.Wade Group, 2017), him.125.

10 Zulaika Matondang, Hamni Fadillah, Pengolahan Ekonometrika Dengan Eviews & SPSS
( Medan: CV. Merdeka Kreasi Group, 2021), hIm.97.
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Heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji
spearman’s rho.
3. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda sebagai suatu teknik atau analisis
statistik yang dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan statistik
antara dua variabel atau lebih. Regresi berganda adalah model regresi
atau prediksi yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas atau
prediktor. Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara
linear antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel
dependen.!! Persamaan regresi dalam penelitian adalah untuk
mengetahui pengaruh variabel independen yaitu kualitas produk (X1),
harga (X2), dan merek (X3), terhadap variabel dependen yaitu minat
beli (). Bentuk umum persamaan regresi berganda dapat dirumuskan
sebagai berikut:

KP=a + biKP + hyDP + bsCM + bsH + e

Dimana:
KP = Keputusan pembelian
a = Konstanta

b:KP = Koefisien regresi untuk variabel kualitas produk

boH = Koefisien regresi untuk variabel harga
bsM = koefisien regresi untuk variabel merek
e = Eror (Tingkat Kesalahan)

11 Zulaikha Matondang dan Hamni Fadlillah, him. 16-17.
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4. Uji Hipotesis
a. Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R? mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependent
(variabel terikat). Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 — 1.
Nilai koefisien yang kecil menunjukkan kemampuan variabel-
variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangat terbatas.
Sebaliknya, nilai nilai koefisien determinasi yang besar dan
mendekati 1 menunjukkan  bahwa variabel-variabel bebas
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan unuk
memprediksi variasi variabel terikat.'?

b. Uji Koefisien Regresi secara Parsial (Uji t)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Dimana jika signifikansi > 0,1 maka Ho diterima, dan
sebaliknya jika signifikansi < 0,1 maka Hoditolak. Adapun kriteria
pengujiannya sebagai berikut:*®
1) Jika -tiaber < thitung < ttabet maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal

ini berarti bahwa variabel independen secara parsial tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.

12 Slamet Riyanti & Aglis Andhita Hamawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif:
Penelitian Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan Dan Eksperimen, (Yogyakarta: Deepublish
Publisher, 2020), HIm. 141.

13 Duwi Prayitno, him, 161.
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2) Jika thitung < -Traper atau thitung > taber Maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini berarti bahwa variabel independen secara
parsial berpengaruh terhadap variabel dependen.

3) Jika thitung > tiabet Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti
bahwa variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap
variabel dependen.

c. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Pengujian hipotesis koefisien regresi persial secara simultan
dengan menggunakan analisis varian. Dengan analisis varian ini
akan dapat diperoleh pengertian tentang bagaimana pengaruh
sekelompok variabel bebas terhadap variabel terikat secara
bersama-sama. Dalam uji F ini menggunakan taraf signifikan
sebesar 10% (0,1). Adapun kriteria pengujian uji F yang digunakan
dalam hal ini sebagai berikut:*

1) Jika Fhitung < Frabel atau nilai signifikan uji F > 0,1 maka Ho
diterima dan Ha ditolak, artinya variabel-variabel bebas secara
simultan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

2) Jika Fhitung > Fraber atau nilai signifikan uji F > 0,1 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya variabel-variabel bebas secara

simultan berpengaruh terhadap variabel terikat.

14 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 250.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum PT. Putra Surya Jaya Raya
1. Sejarah Singkat PT. Putra Surya Jaya Raya Kota Padangsidimpuan

PT. Putra Surya Jaya Raya adalah salah satu perusahaan industri
yang bergerak dibidang penjualan dealer sepeda motor di Kota
Padangsidimpuan dan terdapat dua cabang yaitu Batang Ayumi Julu, JI.
WR. Supratman No.57, Wek Il, Padangsidimpuan Utara, Kota
Padangsidimpuan, 22718. Lokasi ini dipilih karena karena berada di pusat
Kota Padangsidimpuan sehingga sangat strategis untuk dijadikan sebagai
lokasi bisnis. Usaha ini menawarkan beberapa produk sepeda motor yang
dibutuhkan oleh masyarakat.

PT. Putra Surya Jaya Raya dirintis oleh Bapak Kasim Wijaya
Hasibuan dengan nama UD. Panca Surya Jaya sejak tahun 1987, yang
merupakan toko penjualan Spare Part kemudian berkembang dengan
mendirikan toko penjualan sepeda motor honda dengan nama UD. Putra
Surya Jaya dibawah naungan PT. Astra Honda Motor. Kemudian pada
Tahun 2007 kedua perusahaan UD. Panca Surya dan UD. Putra Surya Jaya
bergabung menjadi PT. Putra Surya Jaya Raya 1,2 dan 3 sampai dengan
sekarang. PT. Putra Surya Jaya Raya hadir untuk melayani konsumen yang
membutuhkan sepeda motor yang handal, irit, berkualitas dan mempunyai
purna jual terbaik dibidangnya. PT. Putra Surya Jaya Raya mempunyai
anggota sebanyak 25 orang. Menetapkan kerja setiap hari senin-sabtu

mulai pukul 08.00am-17.30pm.
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. Visi PT. Putra Surya Jaya Raya

a. Menjadi usaha yang handal, komersial, terkemuka yang selalu
mengutamakan kepuasan konsumen.

b. Menjadi usaha yang dapat memberikan manfaat pada masyarakat dan
lingkungan.

Misi PT. Putra Surya Jaya Raya

a. Mengedepankan kualitas produk yang ditawarkan.

b. Merumuskan berbagai kebijakan dan strategi yang mengacu pada
peningkatan produktivitas, pengetahuan terhadap teknik penuntasan
tunggakan serta peningkatan kesejahteraan karyawan.

. Tujuan PT. Putra Surya Jaya Raya

a. Menjadi usaha terbaik di Padangsidimpuan dalam usaha penjualan dan
pemasaran sepeda motor dengan penjualan secara tunai dan kredit.

b. Menyediakan lapangan usaha maupun lapangan kerja bagi masyarakat.

. Struktur Organisasi PT. Putra Surya Jaya Raya

Struktur organisasi adalah susunan komponen-komponen (unit-unit
kerja) dalam organisasi. Struktur organisasi menunjukkan adanya
pembagian kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi-fungsi atau

kegiatan-kegiatan yang berbeda-beda tersebut diintegrasikan.
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Gambar IV.1
Struktur Organisasi Perusahaan
PT. Putra Surya Jaya Raya

Kasim Wijaya Hasibuan
Direktur

!

Jefri Wijaya Hasibuan
WK. Direktur
Maratua
Personalia
! } !
Ervina Harahap Yanti Joe_
Administrasi Operasional Tehnic
Siska Atika Panjang Candra
Keuangan Foreman Engineering

B. Analisis Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk menguji dan melihat apakah
instrumen angket yang dibuat dapat digunakan untuk mengukur apa yang
ingin diukur. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung
dan nilai rtabel. Dimana rtabel dapat dicari pada signifikansi 10% atau 0,1

dengan derajat kebebasan (df) = 69-2 =67 sehingga diperoleh ripel Sebesar
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0,199. Jika rhitung > rabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Suatu
instrumen harus valid agar hasilnya dapat dipercaya.

a. Hasil Uji Minat Beli

Adapun hasil uji validitas pada variabel minat beli (Y) sebagai

berikut :

Tabel IV.1

Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian
Pernyataan Fhitung I tabel Keterangan

1 0,519 Instrumen valid jika fhitung > Ftabel Valid

dengan n=69, pada taraf ;
2 0,746 signif?kan 10% (?engan nilai Val!d
3 0,775 df(n-2) = 69-2 =67 sehingga Valid
4 0,747 diperoleh rper 0,199 Valid
5 0,750 Valid
6 0,789 Valid
7 0,467 Valid
8 0,560 Valid
9 0,506 Valid
10 0,242 Valid

Sumber: Hasil Output SPSS 23 (data diolah)
Berdasarkan Tabel 1V.1 untuk variabel minat beli, rtabel dengan

jumlah sampel 69 dengan df= n-2 (69-2=67) adalah sebesar 0,199.
Sedangkan rhitung nya dapat dilihat pada kolom Pearson Correlation
(rhitung), maka dapat dilihat dari pernyataan 1 sampai 10 dinyatakan
valid karena masing-masing rhitung dari masing—masing pernyataan
lebih besar dari rtabel maka semua item pernyataan pada variabel minat
beli valid.

b. Hasil Uji Kualitas Produk

Adapun hasil uji validitas pada variabel kualitas produk (X1)

sebagai berikut :
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Tabel I1V.2
Hasil Uji Validitas Kualitas Produk (X1)
Pernyataan Ihitung Itabel Keterangan
1 0,616 Instrumen valid jika fhitung > Ftabel Valid
dengan n=69, pada taraf ;
2 0.856 | i ifikan 10% dengan nilai df(n- Valid
3 0,620 2) = 69-2 =67 sehingga diperoleh Valid
4 0,758 Fapel 0,199 Valid
5 0,632 Valid
6 0,795 Valid
7 0,533 Valid
8 0,529 Valid

Sumber: Hasil Output SPSS 23 (data diolah)

Berdasarkan tabel 1V.2 untuk variabel kualitas produk, rtabel

dengan jumlah sampel 69 dengan df= n-2 (69-2=67) adalah sebesar

0,199. Sedangkan rhitung nya dapat dilihat pada kolom Pearson

Correlation (rhitung), maka dapat dilihat dari pernyataan 1 sampai 8

dinyatakan valid karena masing-masing rhitung dari masing—masing

pernyataan lebih besar dari rtabel maka semua item pernyataan pada

variabel kualitas produk valid.

Hasil Uji Harga

Adapun hasil uji validitas pada variabel harga (X2) sebagai berikut

Tabel 1V.3
Hasil Uji Validitas Variabel harga (X2)
Pernyataan Ihitung I'tabel Keterangan
1 0,496 Instrumen valid jika rhitung > Valid
2 0,371 rapel dengan n=69, pada taraf Valid
3 0,388 signifikan 10% dengan nilai Valid
4 0,351 df(n-2) = 69-2 =67 sehingga Valid
5 0,612 diperoleh riaper 0,199 Valid
6 0,540 Valid
7 0,643 Valid

Sumber: Hasil output SPSS 23 (data diolah)
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Berdasarkan tabel 1V.3 untuk variabel harga, rtabel dengan jumlah
sampel 69 dengan df= n-2 (69-2=67) adalah sebesar 0,199. Sedangkan
rhitung nya dapat dilihat pada kolom Pearson Correlation (rhitung), maka
dapat dilihat dari pernyataan 1 sampai 7 dinyatakan valid karena masing-
masing rhitung dari masing—masing pernyataan lebih besar dari rtabel
maka semua item pernyataan pada variabel harga valid.

d. Hasil Uji Merek

Adapun hasil uji validitas pada variabel merek (X3) sebagai

berikut:

Tabel 1V .4

Hasil Uji Validitas Merek (X3)
Pernyataan lhitung Iabel Keterangan

1 0, 336 Instrumen valid jika rhitung > Ttapel Valid

dengan n=69, pada taraf ;
2 0,413 signifikan 10% dengan nilai df(n- Val!d
3 0,444 2) = 69-2 =67 sehingga diperoleh Valid
4 0,352 Fiabel 0,199 Valid
5 0,547 Valid
6 0,615 Valid
7 0,442 Valid
8 0,490 Valid

Sumber: Hasil Output SPSS 23 (data diolah)
Berdasarkan tabel 1V.4 untuk variabel kualitas produk, rtabel

dengan jumlah sampel 69 dengan df= n-2 (69-2=67) adalah sebesar
0,199. Sedangkan rhitung nya dapat dilihat pada kolom Pearson
Correlation (rhitung), maka dapat dilihat dari pernyataan 1 sampai 8
dinyatakan valid karena masing-masing rhitung dari masing—masing
pernyataan lebih besar dari rtabel maka semua item pernyataan pada

variabel merek valid.
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2. Hasil Uji Reliabilitas
Uji ini digunakan untuk mengukur kekonsistenan suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau
stabil. Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu instrumen dilakukan
uji statistik dengan melihat Cronbach Alpha. Suatu instrumen dapat
dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60.

a. Hasil Uji Reliabilitas Minat Beli
Adapun hasil uji reliabilitas pada angket variabel minat beli ()

sebagai berikut :

Tabel IV.5
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Beli (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.783 10

Sumber: Hasil output SPSS versi 23 (data diolah)

Berdasarkan hasil dari uji reliabilitas variabel minat beli pada
Tabel IV.5 diatas dapat dilihat nilai Cronbach Alpha > 0,60 yaitu
0,783> 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan pada variabel
minat beli tersebut reliabel.

b. Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Produk

Adapun hasil uji reliabilitas pada angket variabel Kualitas Produk
(X1) sebagai berikut :

Tabel 1V.6
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Produk (X)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.816 8
Sumber: Hasil output SPSS versi 23 (data diolah)
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Berdasarkan hasil dari uji reliabilitas angket variabel kualitas
produk pada Tabel 1V.6 diatas dapat dilihat nilai Cronbach Alpha >
0,60 yaitu 0,816> 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan
pada variabel kualitas produk tersebut reliabel.

Hasil Uji Reliabilitas Harga
Adapun hasil dari uji reliabilitas pada angket variabel harga (X2)

sebagai berikut :

Tabel IV.7
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Harga (Xz)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
754 7
Sumber: Hasil output SPSS versi 23 (data diolah)

Berdasarkan hasil dari uji reliabilitas angket variabel harga pada
Tabel 1V.7 diatas dapat dilihat nilai Cronbach Alpha > 0,60 yaitu 0,754
> 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan-pernyataan pada
variabel harga tersebut reliabel.

Hasil Uji Reliabitas Merek

Adapun hasil uji reliabilitas pada angket variabel merek (Xs)
sebagai berikut :

Tabel 1V.8
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Merek (Xs)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.670 8

Sumber: Hasil output SPSS versi 23 (data diolah)

Berdasarkan hasil dari uji reliabilitas angket variabel merek

pada Tabel 1V.8 diatas dapat dilihat nilai Cronbach Alpha > 0,60 yaitu
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0,670 > 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan-pernyataan
pa da variabel merek tersebut reliabel.
3. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Berikut adalah hasil uji statistik deskriptif pada penelitian ini yaitu:

Tabel IV.9
Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

K.Produk 69 15 40 28.85 5.576
Harga 69 16 34 25.49 3.696
Merek 69 25 39 33.47 3.419
M.Beli 69 19 47 37.34 5.942
Valid N (listwise) 69

Sumber: Hasil output SPSS versi 23 (data diolah)

Berdasarkan Tabel V.9 menunjukkan bahwa variabel kualitas
produk (X1) memiliki nilai minimum 15, maximum 40 dan nilai mean
sebesar 28.85. Variabel harga (X2) memiliki nilai minimum 16, nilai
maximum 34 dan nilai mean 25,49. Selanjutnya variabel merek (X3)
memiliki nilai minimum 25, nilai maximum 39 dan nilai mean 37,34
sedangkan variabel minat beli memiliki (Y) nilai minimum 19, nilai

maximum 47 dan nilai mean 37,34.
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4. Hasil Uji Normalitas
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1V.10
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 69
Normal ParametersaP Mean ,0000000
Std. Deviation 4,55046692

Most Extreme Differences Absolute ,070
Positive ,052

Negative -,070

Test Statistic ,070
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Hasil output SPSS versi 23 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 1V.10 dapat dilihat hasil uji normalitas bahwa
nilai Asymp. Sig (2- tailed) sebesar 0,200 artinya nilai signifikansi 0,200 >

0,1 jadi dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi normal.

5. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Multikolinearitas
Berikut adalah hasil uji multikolinieritas pada penelitian ini

yaitu:



Tabel V.11

Hasil Uji Multikolinearias
Coefficients?
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Standar
dized
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera

Model B Error Beta T Sig. nce VIF
(Constant) 14,276 6,533 2,185 ,032
K.Produk ,627 ,102 ,589 | 6,173 ,000 ,992 1,008
Harga ,260 ,162 ,162 | 1,708 ,003 ,889 1,125
Merek ,347 ,175 , 199 | 1,976 ,000 ,885 1,130

Sumber: Hasil output SPSS versi 23 (data diolah)

Berdasarkan Tabel

IV.11 diketahui bahwa nilai Variance

Inflation Factor (VIF) dari variabel kualitas produk adalah 1,008,

variabel harga 1,125, variabel merek 1,130. Maka dapat disimpulkan

nilai VIF dari ketiga variabel di atas <10, sehingga dapat dikatakan

tidak terjadi multikolinearitas. Nilai tolerance untuk variabel kualitas

produk adalah 0,992, variabel harga 0,889, dan variabel merek 0,885.

Jadi dapat disimpulkan nilai tolerance dari ketiga variabel di atas

>0,1. Sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Berdasarkan penilaian

hasil dari tabel, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

multikolinearitas antara variabel kualitas produk, harga, dan merek.
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b. Hasil Uji Heterokedastisitas

Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini,

yaitu:
Tabel 1V.12
Hasil Uji Heterokedastisitas
Correlations
Unstandardi
zed
K.Produk | Harga Merek Residual

K.Produk gg;ﬁ:iﬂe‘r’ft‘ 1,000 -023 126 046
Sig. (2-tailed) ) ,850 ,304 ,709
N 69 69 69 69
Harga Correlation -023| 1,000 322" 008

Coefficient
Sig. (2-tailed) ,850 . ,007 ,948
N 69 69 69 69
Merek Correlation 126 322" 1,000 048

Coefficient
Sig. (2-tailed) ,304 ,007 . ,696
N 69 69 69 69

Unstandardized Correlation
Residual Coefficient -046 008 048 1,000
Sig. (2-tailed) ,709 ,948 ,696 )
N 69 69 69 69

*. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Hasil output SPSS versi 23 (data diolah)

Berdasarkan hasil dari uji heteroskedastisitas pada Tabel 1V.12 diatas
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari variabel kualitas produk sebesar
0,709> 0,1 variabel harga sebesar 0,948> 0,1 dan variabel merek sebesar
0,696>0,1. Maka dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut tidak

terjadi problem heteroskedastisitas pada model regresi.



6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil uji regresi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1V.13
Hasil Uji Analisis Linear Berganda
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Coefficients?

Unstandardized Standardize
Coefficients d
Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
(Constant) 14,276 6,533 2,185 ,032
K.Produk ,627 ,102 ,589 6,173| ,000
Harga ,260 ,162 ,162 1,708| ,003
Merek ,347 ,175 ,199 1,976 | ,000

a. Dependent Variable: Minat Beli

Sumber: : Hasil output SPSS versi 23 (data diolah)

Persamaan regresi sebagai berikut :

Y =a+ biX1 + boXo + hsXs3 +e

Sehingga persamaan regresi dalam penelitian ini

sebagai berikut :

KP =a+BKP+AMH+AM+e

KP =14,276 + 0,627 KP + (-0,260) H + 0,347 M + e
Keterangan :

MB : Minat Beli

a : Konstanta

B1, B2,z : Koefisien Regresi Variabel Independen

KP

H

: Kualitas Produk
: Harga
: Merek

: Error
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Penjelasan dari persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah:

1. Nilai konstanta (o)) bernilai positif sebesar 14,276 dapat diartikan jika
kualitas produk, harga, dan merek diasumsikan 0 maka minat beli
produk PT. Putra Surya Jaya Raya sebesar 14,276 satuan.

2. Nilai koefisien kualitas produk (b1) bernilai positif sebesar 0,627 dapat
diartikan bahwa jika kualitas produk meningkat sebesar 1 satuan, maka
minat beli produk PT. Putra Surya Jaya Raya akan meningkat dianggap
sebesar 0,627 satuan dengan asumsi variabel independen yang nilainya
tetap.

3. Nilai koefiensi variabel harga (b2) bernilai positif sebesar 0,260 dapat
diartikan bahwa jika harga meningkat, maka minat beli produk PT.
Putra Surya Jaya Raya akan meningkat sebesar 0,260 satuan dengan
asumsi variabel independen.

4. Nilai koefisien variabel merek (bz) bernilai positif sebesar 0,347 dapat
diartikan bahwa jika merek meningkat sebesar 1, maka minat beli
produk PT. Putra Surya Jaya Raya akan meningkat sebesar 0,347 satuan
dengan asumsi variabel independen nilainya tetap.

5. Nilai standar error (e) bernilai positif sebesar 6,533 dapat diartikan jika
kualitas produk, harga, dan merek diasumsikan 0 maka minat beli

produk PT. Putra Suraya Jaya Raya sebesar 6,533.



7. Hasil Uji Hipotesis

a. Hasil Uji Determinasi (R?)
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Adapun hasil dari uji koefisien determinasi (R?) sebagai berikut:

Tabel 1V.14

Model Summary

Hasil Uji Determinasi (R?)

Model

R

R
Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

.643%

414

.387

4.654

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Harga, Merek
Sumber: hasil output SPSS versi 23 (data diolah)

Berdasarkan Tabel V.14 diperoleh 0,643, artinya korelasi antara

variabel kualitas produk, harga, dan merek terhadap minat beli sebesar

0,643. Hubungan antara kualitas produk, harga, dan merek terhadap

minat beli berapa pada interpretasi hubungan yang kuat hal ini sesuai

dengan tabel di atas. Nilai R Square sebesar 0,414 artinya kualitas

produk, harga, dan merek variabel dependen atau minat beli sebesar

41,4% sedangkan 58,6% dipengaruhi dan dijelaskan oleh variabel lain

yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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b. Hasil Uji Parsial (uji t)
Adapun hasil dari uji parsial (t) sebagai berikut:
Tabel 1V.15
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Coefficients?
Unstandardized Standardize
Coefficients d
Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
(Constant) 14,276 6,533 2,185 ,032
K.Produk ,627 ,102 ,589 6,173| ,000
Harga ,260 ,162 ,162 1,708| ,003
Merek ,347 ,175 ,199 1,976 | ,000
a. Dependent Variable: Minat Beli

Sumber: : Hasil output SPSS versi 23 (data diolah)

Berdasarkan hasil dari uji parsial pada Tabel 1V.15 dapat dilihat
bahwa ttaner diperoleh dari rumus df = (n- k-1), df = (69-3-1) = 65 hasil
yang diperoleh dari tiwner Sebesar 1,669. Hasil dari thiung dapat dilihat

sebagai berikut:

1) thitung UNtuk variabel kualitas produk adalah 6,173, ini berarti thitung >
tranel (6,173 > 1,669) berarti Hay diterima dan Hoz ditolak. Jadi, dapat
disimpulkan ada pengaruh kualitas produk terhadap minat beli
produk pada PT. Putra Surya Jaya Raya Kota Padangsidimpuan.

2) thiung uUNtuk variabel harga sebesar 1,708 ini berarti thitung > travel
1,708 > 1,669), berarti Ha> diterima dan H,. ditolak. Jadi, dapat
disimpulkan ada pengaruh harga terhadap minat beli produk pada

PT. Putra Surya Jaya Raya Kota Padangsidimpuan.
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3) thitung UNtuk variabel merek sebesar 1,976, berarti thitung > travel (1,976

> 1,669) maka Haz diterima dan Hes ditolak. Jadi dapat disimpulkan

bahwa ada pengaruh merek terhadap minat beli produk pada PT.

Putra Surya Jaya Raya Kota Padangsidimpuan.

c. Hasil Uji Simultan (uji F)

Adapun hasil uji simultan (uji F) sebagai berikut :

Tabel IV. 16
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA®2
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 993,593 3 331,198 15,289| ,000P

Residual 1408,059 65 21,662

Total 2401,652 68

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Promosi, Harga
Sumber: Hasil output SPSS versi 23 (data diolah)

Berdasarkan hasil dari uji simultan (uji F) pada Tabel 1V.16 di

atas diperoleh Fhitung Sebesar 15,289 dan Franel dapat dilihat bahwa pada

tabel statistik dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau df = 69-3-1 =

65 yang diperoleh nilainya sebesar 2,17 sehingga dapat disimpulkan

bahwa Fhitung™> Fravel (15,289 > 2,17). maka Ha diterima dan H, ditolak

artinya ada pengaruh secara simultan antara variabel kualitas produk,

harga, dan merek terhadap minat beli produk pada PT. Putra Surya

Jaya Raya Kota Padangsidimpuan.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
kualitas produk (X1), harga (Xz), merek (X3) terhadap minat beli produk pada
PT. Putra Surya Jaya Raya (Y). Berdasarkan hasil analisis data yang diolah
dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 23.
1. Pengaruh Kualitas Produk (X1) terhadap Minat Beli Produk PT.
Putra Surya Jaya Raya

Kualitas produk merupakan kemampuan suatu produk untuk
melaksanakan fungsinya, meliputi keandalan, daya tahan, ketepatan,
kemudahan operasi dan perbaikan produk, serta atribut bernilai
lainnya.Kualitas adalah keseluruhan ciri dan karakteristik suatu barang
atau jasa yang berpengaruh pada kemampuannya untuk memuaskan
kebutuhannya yang dinyatakan maupun tersirat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitia terdahulu yang dilakukan
oleh Abraham Mahendra yang berjudul Pegaruh Kualitas Produk, Harga,
da Citra Merek Terhadap Keputusa Pembelian Sepeda Motor Honda Vario
di Semarang. Secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa thiung untuk
variabel kualitas produk sebesar 6,173, sehingga dapat dikatakan bahwa
thiung > traber (6,173 > 1,669). Hay diterima dan Ho: ditolak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh kualitas produk terhadap minat beli
produk pada PT. Putra Surya Jaya Raya.

Mowen dalam buku Tamamudin minat beli digunakan untuk

menggambarkan urutan proses munculnya keyakinan, sikap dan perilaku
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pengetahuan kognitif yang dimiliki konsumen dengan mengaitkan atribut
produk, manfaat dan objek. Sementara itu sikap mengacu pada perasaan
atau respon efektifnya. Apabila suatu produk dibuat sesuai dengan dimensi
kualitas produk maka akan mempengaruhi minat konsumen untuk membeli.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli konsumen.
Semakin baik kualitas produk yang diberikan, maka semakin banyak
konsumen yang menggunakan produk PT. Putra Surya Jaya Raya.
2. Pengaruh Harga (X2) terhadap Minat Beli Produk PT. Putra Surya
Jaya Raya
Harga adalah jumlah uang yang dibebankan atau dikenakan atas
sebuah produk atau jasa. Pene ntuan harga barang dan jasa memainkan
peran strategis didalam banyak perusahaan sebagai konsekuensi
deregulasi, kompetisi global yang intens, pertumbuhan yang lambat di
banyak pasar, dan peluang bagi perusahaan untuk memperkokoh
posisinya.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yag dilakukan oleh
Kurnia Yudha Aggara yang berjudul Minat Beli Konsumen Atas Produk
Sepeda Motor Yamaha MIO M3 Studi di Wilayah Kota Jakarta Selatan.
Secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa thitung Untuk variabel harga
sebesar 1,708, sehingga dapat dikatakan bahwa thiung > ttaber (1,708 >
1,669). Haz diterima dan Hoz ditolak. Jadi dapa t disimpulkan bahwa ada

pengaruh harga terhadap minat beli produk pada PT. Putra Surya Jaya
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Raya.

Swatha dalam buku Irmawati harga adalah jumlah uang yang
dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta
pelayanan. Harga suatu produk juga dipertimbangkan dalam suatu
pembelian, oleh karena itu harga harus tepat. Kesan terlalu mahal atau
terlalu murah akan menghambat pembelian. Dari sudut pandan konsumen
harga sering kali digunakan sebagai indikator nilai bilamana harga tersebut
dihubungkan dengan manfaat yang dirasakan atas suatu barang. Jadi dapat
disimpulkan bahwa harga dapat mempengaruhi minat beli konsumen
dalam mengambil keputusan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa harga berpengaruh terhadap minat beli konsumen. Karena harga
suatu proses yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk memberikan
nilai suatu produk atau jasa dengan mengkalkulasikan terlebih dahulu
segala macam biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh keuntugan.
Pengaruh Merek (X3) terhadap Minat Beli Produk PT. Putra Surya
Jaya Raya

Merek adalah suatu nama, istilah, tanda, simbol, desain, atau
kombinasi daripadanya untuk menandai produk atau jasa dari satu penjual
atau kelompok penjual dan untul membedakannya dari pesaing. Jadi,
merek menandai pembuat atau penjual suatu produk.

Penelitian ini sejalan dengan penelitia terdahulu yag dilakukan oleh

Wisnu Kusuma Sumarno Dwi Saputra yang berjudul Pengaruh Desain
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Gambar, Merek, dan Kualitas Produk Kaos Terhadap Keputusan
Pembelian di Distro Idiomatic Yogyakarta. Secara parsial (uji t)
menunjukkan bahwa thitung Untuk variabel merek sebesar 1,976 sehingga
dapat dikatakan bahwa thiung > tranel (1,976 > 1,669). Ha1 diterima dan Hox
ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh merek terhadap minat
beli produk pada PT. Putra Surya Jaya Raya.

Kotler ekuitas merek (brand equity) adlah nilai tambah yang
diberikan produk dan jasa yang dapat tercermin dalam cara konsumen
berpikir, merasa, da bertindak dalam hubugannya dengan merek, dan juga
harga, pangsa pasar, dan profitabilitas yang diberikan merek bagi
perusahaan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa merek berpegaruh terhadap minat beli konsumen karena merek
mampu menambah nilai bagi konsumen. Dimana adanya persepsi dan
keyakinan atas produk yang menyebabkan konsumen ingin terasosiasikan
dan ingin membeli produk PT. Putra Surya Jaya Raya Kota
Padangsidimpuan.

. Pengaruh Kualitas Produk, Harga, dan Merek terhadap Minat Beli
Produk PT. Putra Surya Jaya Raya

Secara simultan menyatakan bahwa ada pengaruh secara simultan
antara variabel kualitas produk, harga, dan merek terhadap minat beli
produk pada PT. Putra Surya Jaya Raya Kota Padangsidimpuan.

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh Fhitung> Fael (15,289>
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2,17) yang mendukung hipotesis keempat bahwa terdapat pengaruh antara
kualitas produk, harga, dan merek terhadap minat beli terhadap produk
pada PT. Putra Surya Jaya Raya. Nilai signifikansi variabel kualitas
produk, harga, dan merek 0,000 yang mengidentifikasi bahwa terdapat
pengaruh positif signifikan terhadap minat beli terhadap produk pada PT.
Putra Surya Jaya Raya.
D. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini telah dilakukan dengan langkah-langkah
yang sudah ditetapkan dalam metodologi penelitian, hal ini bermaksud agar
hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Namun dalam
prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari suatu penelitian
sangat sulit karena berbagai keterbatasan. Keterbatasan yang dirasakan tidak
hanya berasal dari diri peneliti sendiri tapi juga dari faktor lain. Adapun
keterbatasan penelitian ini antara lain:

1. Dalam penyebaran angket (kuesioner), peneliti tidak mengetahui kejujuran
responden dalam menjawab setiap pernyataan yang tersedia pada angket
(kuesioner) sehingga mempengaruhi validitas data yang diperoleh.

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada variabel
kualitas produk, harga, dan merek sebagai variabel independen dan minat

beli sebagai variabel dependen.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas mengenai

Determinan Dalam Meningkatkan Minat Beli Pada PT.Putra Surya Jaya Raya

Kota Padangsidimpuan dengan menggunakan metode analisis yang digunakan

regresi linear berganda, maka hasilnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh
terhadap minat beli pada PT. Putra Surya Jaya Raya Kota
Padangsidimpuan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai thitung>
ttabel (6,173>1,669).

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga berpengaruh terhadap minat
beli pada PT. Putra Surya Jaya Raya Kota Padangsidimpuan. Hal tersebut
dapat dibuktikan dengan nilai thitung> ttabel (1,708>1,669).

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa merek berpengaruh terhadap minat
beli pada PT. Putra Surya Jaya Raya Kota Padangsidimpuan. Hal tersebut
dapat dibuktikan dengan nilai thitung> ttabel (1,976>1,669).

4. Hasil uji F menunjukkan bahwa kualitas produk, harga, dan merek
berpengaruh secara simultan terhadap minat beli pada PT. Putra Surya
Jaya Raya Kota Padangsidimpuan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
nili fhitung>ftabel (15,289>2,17).

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat diberikan

peneliti sebagai berikut:
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1. Bagi PT. Putra Surya Jaya Raya harus tetap memberikan produk yang
terbaik, dari kualitas produk, dan juga merek, agar konsumen tetap puas
terhadap produk yang diberikan sehingga konsumen tidak beralih ke PT.
lain.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian dengan
menggunakan variabel-variabel lain di luar variabel kualitas produk,
harga, dan merek yang telah diteliti seperti lokasi, kelengkapan produk,
promosi, dan faktor lainnya agar memperoleh hasil penelitian yang lebih
bervariatif yang berkaitan dengan minat beli.

3. Bagi pelanggan peneliti menyarankan kepada pelanggan untuk
merekomendasikan mengenai produk apa saja yang ada di PT. Putra Surya
Jaya Raya Kota Padangsidimpuan, yang bertujuan untuk memberikan

manfaat terhadap pemilik toko tersebut.
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ANGKET PENELITIAN

Kepada Yth
Saudara / Saudari
Di -
Tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dalam rangka penelitian tugas akhir/skripsi pada program Strata 1 (S1) UIN
SYAHADA Padangsidimpuan, saya :

Nama : Harry Fahlefi Siregar
NIM : 18 402 00354
Fakultas/Prodi . Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam - Ekonomi Syariah

Untuk membantu kelancaran penelitian ini, dengan segala kerendahan hati
dan harapan, peneliti memohon kesediaan saudara/saudari untuk mengisi daftar
pernyataan ini dengan sejujurnya sesuai dengan kenyataan yang ada.

Informasi yang saudara/saudari berikan sangatlah berarti dalam
menyelesaikan skripsi penelitian dengan judul “Determinan Minat Beli
Terhadap PT. Putra Surya Jaya Raya Kota Padangsidimpuan” Untuk
mencapai maksud tersebut, peneliti memohon kesediaan saudara/saudari untuk
mengisi kuesioner ini dengan memilih jawaban yang telah disediakan.

Atas bantuan dan kerjasama saudara/saudari meluangkan waktu untuk
membantu peneliti dalam mengisi kuesioner ini, peneliti mengucapkan terima
kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb
Padangsidimpuan, Desember 2022

Hormat Saya

Harry Fahlefi Siregar
Nim. 18 402 00354




ANGKET PENELITIAN
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN
KONSUMEN DALAM MELAKUKAN PEMBELIAN
PRODUK PAKAIAN DI INDEPENDENT DISTRO
KOTA PADANGSIDIMPUAN

A. IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama
2. JenisKelamin
a. Laki-laki
b. Perempuan
3. PendidikanTerakhir :
a. SD d. Diploma (D1, D2, D3)

b. SMP e. Sarjana (S1, S2, S3)

c. SMA f. Lainnya (Sebutkan)...
4. PekerjaanResponden

a. PNS/TNI e. Pelajar/Mahasiswa

b. PegawaiSwasta f. Buruh/Petani

c. Wiraswasta g. Lainnya

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan dan jawaban yang tersedia.
2. Jawab dan isilah sesuai dengan pernyataan dibawah ini dengan
memberikan tanda centang (V) pada alternatif yang tersedia pada kolom
jawaban.
3. Mohon jawaban diberikan secara objektif untuk akurasi hasil penelitian,

pada salah satu pilihan jawaban.

Sangat | Setuju | Kurang Setuju | Tidak Setuju | Sangat Tidak
Setuju (S) (KS) (TS) Setuju
(SS) (STS)
5 4 3 2 1

4. Semua jawaban Bapak/Ibu, saudara/i dijamin kerahasiaannya.

5. Pernyataan ini semata untuk tujuan penelitian.



C. DAFTAR PERTANYAAN
1. Angket Variabel Minat Beli (Y)

No

Pernyataan

Tangga

pan responden

SS

S

KS

TS

STS

1

Setelah melihat iklan produk PT. Putra
Surya Jaya Raya saya ingin mencari
informasi tentang produk tersebut.

Saya bersedia merekomendasikan
produk PT. Putra Surya Jaya Raya
kepada teman saya.

Saya bertanya kepada orang yang
berpengalaman berbelanja di PT. Putra
Surya Jaya Raya sebelum memutuskan
untuk membeli.

Informasi yang diberikan tentang
produk PT. Putra Surya Jaya Raya
sesuai dengan kenyataan yang ada
sehingga saya berminat  untuk
membelinya.

Saya membandingkan kualitas produk
PT. Putra Surya Jaya Raya dengan PT.
lainnya sebelum memutuskan untuk
membelinya.

Saya memutuskan membeli produk
PT. Putra Surya Jaya Raya karena
kualitasnya.

Saya yakin akan minat saya dalam
membeli produk PT. Putra Surya Jaya
Raya karena kualitasnya yang bagus.

Saya merasa puas dengan produk PT.
Putra Surya Jaya Raya.

Saya berencana akan membeli kembali
produk PT. Putra Surya Jaya Raya
karena menurut saya produk yang
ditawarkan dengan merk yang selalu
trendi dan Uptodate.

10

Produk PT. Putra Surya Jaya Raya
adalah pilihan utama saya.




2. Angket Variabel Kualitas Produk (Xz1)

Tanggapan responden

No Pernyataan sS| S |KS| TS| STS
1 | Produk PT. Putra Surya Jaya Raya

memiliki penampilan produk yang

inovatif disetiap produknya.
2 | Produk PT. Putra Surya Jaya Raya

menawarkan beragam desain produk

yang menarik.
3 | Produk PT. Putra Surya Jaya Raya

menawarkan beragam warna yang

menarik.
4 | Produk PT. Putra Surya Jaya Raya

memiliki daya tahan yang kuat dan

tahan lama.
5 | Produk PT. Putra Surya Jaya Raya

menyediakan beragam jenis dan tipe

honda.
6 | Kinerja produk PT. Putra Surya Jaya

Raya sangat baik.
7 | Produk PT. Putra Surya Jaya Raya

memiliki tingkat revolusi warna yang

jernih.
8 | Produk PT. Putra Surya Jaya Raya

tidak mudah rusak.

3. Angket Variabel Harga (X2)
Tanggapan responden

No Pernyataan SS| S |KS| TS| STS
1 | Harga yang ditawarkan PT. Putra

Surya Jaya Raya sesuai dengan
spesifikasinya.

Harga yang ditawarkan PT. Putra
Surya Jaya Raya sesuai dengan
kualitas produk yang diberikan.

Harga yang ditawarkan PT. Putra
Surya Jaya Raya memiliki daya saing
dengan harga yang ditarkan pesaing.

Harga PT. Putra Surya Jaya Raya
terkadang tidak sesuai dengan daya
beli konsumen.




Harga PT. Putra Surya Jaya Raya
sesuai dengan manfaat yang diberikan
oleh produknya.

Harga PT. Putra Surya Jaya Raya
sesuai  dengan  fasilitas  yang
diberikan.

Harga yang ditawarkan PT. Putra
Surya Jaya Raya bervariasi sesuai tipe
dan terjangkau oleh konsumen.

4. Angket Variabel Merek (X3)

No

Pernyataan

Tanggapan reponden

SS

S

KS

TS

STS

Merek honda PT. Putra Surya Jaya
Raya memiliki citra merek yang
sesuai dengan kualitas produk.

Saya merasa honda PT. Putra Surya
Jaya Raya memiliki banyak model
sesuai yang diinginkan.

Produk honda PT. Putra Surya Jaya
Raya mudah diingat.

Merek honda PT. Putra Surya Jaya
Raya sudah dikenal konsumen.

Honda PT. Putra Surya Jaya Raya
yang sudah dikenal namun belum
menjadi favorit konsumen.

Merek honda PT. Putra Surya Jaya
Raya memiliki citra merek yang
positif dimata konsumen.

Merek honda PT. Putra Surya Jaya
Raya memiliki kesan yang berkelas
bagi pengguna.

Merek honda PT. Putra Surya Jaya
Raya memiliki logo yang unik dan
khas.
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31

32
28
33
32

33
36
34
33
34
33
33
37
32
35

33
32

35
36
30
35

37

36
31

39
31

30
24
26
20
21

VARIABEL KUALITAS PRODUK (X1)

X2.1| X2.2 | X2.3 | X2.4 | X25 [ X2.6 | X2.7 | X2.8

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34




26
38
23
27
24
27

24
31

24
34
21

25
31

29
31

29
25
23
29
20
26
26
25
22
25
21

22
20
19
15
25
26
28
23
30

35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
o1

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65

66
67
68
69




Total

28
32

21

31

24
27
27
23
27
26
23
27
28
33
22
22
23
25

19
24
30
18
26
21

30
27
29
23
29

34
22

27
24
25

T.7

Y.6

Y.5

Y.4

Y.3

VARIABEL HARGA (X2)

Y.2

Y.l

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29

30
31

32

33
34




22
26
18
22

29
26
22

16
21

23
30
25
24
27
21

27
29
25

22
25

27
25
31

29
25

21

26
27
22
28
30

26
29
29
27

35

36
37
38

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56

57
58
59
60

61

62
63
64
65

66
67
68
69




Total

30
33
38
37

35
35

38
39
34
38
30
35
35

39
34
33
39
37

33
35

35
25
39
27

35
34
33
28
37

30
33
33
35
36

VARIABEL MEREK (X3

1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34




31

36

29
33
37

31

29
34
28
32

35
28

35

37

37

36

32

28
31

31

33
27

35
37

29
32

37

33
30
39
34
30
33
33
31

35

36
37

38
39

40
41

42

43

44
45

46

47

48

49
50
51

52

53
54
55
56
S7

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67
68
69




Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 M.BELI
X1 Pearson Correlation 1 ,565™ ,410" ,426™ 428" 407" -,094 ,157 , 196 -,123 ,519"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 445 ,198 ,107 ,316 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X2 Pearson Correlation ,565" 1 ,649" ,502" ,520" ,553" ,187 ,598" ,153 -,048 746"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,123 ,000 ,209 ,694 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X3 Pearson Correlation ,410™ ,649™ 1 ,549" ,540™ 617" ,440™ ,353" 277 -,042 775"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,021 ,730 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X4 Pearson Correlation ,426™ ,502" ,549" 1 632" ,679" 276" ,306" ,236 ,089 147"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,022 ,011 ,050 ,465 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X5 Pearson Correlation 428" ,520™ ,540™ ,632" 1 ,606" ,268" ,384™ ,278" ,139 ,750™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,026 ,001 ,021 ,256 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X6 Pearson Correlation 407" ,553" 617" ,679" ,606™ 1 378" ,339" ,354" -,050 , 789"
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,004 ,003 ,684 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X7 Pearson Correlation -,094 ,187 ,440™ 276" ,268" ,378™ 1 ,329™ 111 -,027 467
Sig. (2-tailed) ,445 ,123 ,000 ,022 ,026 ,001 ,006 ,362 ,829 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X8 Pearson Correlation ,157 ,598™ ,353™ ,306" ,384™ ,339™ ,329™ 1 ,046 -,012 ,560™
Sig. (2-tailed) ,198 ,000 ,003 ,011 ,001 ,004 ,006 ,706 ,924 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X9 Pearson Correlation , 196 ,153 277 ,236 278" ,354" 111 ,046 1 ,182 ,506™
Sig. (2-tailed) ,107 ,209 ,021 ,050 ,021 ,003 ,362 ,706 ,135 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X10 Pearson Correlation -,123 -,048 -,042 ,089 ,139 -,050 -,027 -,012 ,182 1 242"
Sig. (2-tailed) ,316 ,694 ,730 ,465 ,256 ,684 ,829 ,924 ,135 ,046
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
M.BELI Pearson Correlation ,519" 746" 775" 747" , 750" , 789" AT ,560" ,506™ 242" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,046
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 K.PRODUK
X1 Pearson Correlation 1 ,578™ , 3017 ,512™ ,409™ ,464™ ,022 147 ,616™
Sig. (2-tailed) ,000 ,012 ,000 ,000 ,000 ,855 ,228 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X2 Pearson Correlation ,578™ 1 ,436™ ,638™ ,506™ , 599 ,338™ ,486™ ,856™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X3 Pearson Correlation ,301 ,436" 1 371" 279 ,489" ,348" ,050 ,620™
Sig. (2-tailed) ,012 ,000 ,002 ,020 ,000 ,003 ,685 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X4 Pearson Correlation ,512™ ,638™ 3717 1 559 576" 274" 222 , 758
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,023 ,067 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X5 Pearson Correlation ,409™ ,506" 279" ,5659" 1 ,458" ,167 ,248" ,632"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,020 ,000 ,000 171 ,040 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X6 Pearson Correlation 464 ,599™ ,489™ ,576™ ,458™ 1 ,287" 327" , 795
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,017 ,006 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X7 Pearson Correlation ,022 ,338™ ,348™ 274" , 167 ,287" 1 242" ,633™
Sig. (2-tailed) ,855 ,005 ,003 ,023 171 ,017 ,045 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X8 Pearson Correlation ,147 ,486™ ,050 ,222 ,248" ,327" 242" 1 ,529"
Sig. (2-tailed) 228 ,000 ,685 ,067 ,040 ,006 ,045 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
K.PRODUK Pearson Correlation ,616™ ,856™ ,620™ , 758" ,632" , 795" ,5633" 529" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 HARGA
X1 Pearson Correlation 1 ,183 ,014 -,088 ,150 ,149 ,220 ,496"
Sig. (2-tailed) ,131 ,907 471 ,220 ,223 ,069 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69
X2 Pearson Correlation ,183 1 -,124 -,062 ,086 -,047 ,078 371"
Sig. (2-tailed) ,131 ,309 ,612 ,484 ,703 ,522 ,002
N 69 69 69 69 69 69 69 69
X3 Pearson Correlation ,014 -,124 1 ,226 270" ,022 ,001 ,388™
Sig. (2-tailed) ,907 ,309 ,062 ,025 ,854 ,991 ,001
N 69 69 69 69 69 69 69 69
X4 Pearson Correlation -,088 -,062 ,226 1 -,013 ,074 ,091 ,351"
Sig. (2-tailed) 471 ,612 ,062 ,917 ,544 ,457 ,003
N 69 69 69 69 69 69 69 69
X5 Pearson Correlation ,150 ,086 2707 -,013 1 ,280" ,328" ,612™
Sig. (2-tailed) ,220 484 ,025 917 ,020 ,006 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69
X6 Pearson Correlation ,149 -,047 ,022 ,074 ,280" 1 ,469™ ,540"
Sig. (2-tailed) ,223 ,703 ,854 ,544 ,020 ,000 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69
X7 Pearson Correlation ,220 ,078 ,001 ,001 ,328" ,469™ 1 ,643™
Sig. (2-tailed) ,069 522 ,991 457 ,006 ,000 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69
HARGA  Pearson Correlation ,496™ 371 ,388™ ,351™ ,612™ ,540™ ,643™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,001 ,003 ,000 ,000 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 MEREK
X1 Pearson Correlation 1 ,325™ ,192 ,140 -,092 ,001 -,060 ,000 ,336™
Sig. (2-tailed) ,006 ,114 ,252 ,453 ,993 ,623 ,998 ,005
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X2 Pearson Correlation 325" 1 ;310" -,009 -,074 ,035 ,199 -,037 ,413™
Sig. (2-tailed) ,006 ,009 ,943 ,543 773 ,102 ,765 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X3 Pearson Correlation ,192 ,310" 1 -,039 ,042 ,040 ,116 ,205 444
Sig. (2-tailed) ,114 ,009 ,752 ,730 744 ,343 ,091 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X4 Pearson Correlation ,140 -,009 -,039 1 432" 267" -,008 ,092 ,352™
Sig. (2-tailed) ,252 ,943 , 752 ,000 ,027 ,948 ,452 ,003
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X5 Pearson Correlation -,092 -,074 ,042 432" 1 ,505™ ,147 ,228 547"
Sig. (2-tailed) ,453 ,543 ,730 ,000 ,000 ,229 ,060 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X6 Pearson Correlation ,001 ,035 ,040 267" ,505™ 1 ,261" ,261" ,615™
Sig. (2-tailed) ,993 173 744 ,027 ,000 ,030 ,030 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X7 Pearson Correlation -,060 ,199 , 116 -,008 ,147 ,261" 1 257" ,442™
Sig. (2-tailed) ,623 ,102 ,343 ,948 ,229 ,030 ,033 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
X8 Pearson Correlation ,000 -,037 ,205 ,092 ,228 ,261" 257" 1 ,490™
Sig. (2-tailed) ,998 ,765 ,091 ,452 ,060 ,030 ,033 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69
MEREK Pearson Correlation ,336™ ,413™ 444 ,352™ 547" ,615™ 442" ,490™ 1
Sig. (2-tailed) ,005 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.783 10
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.816 8
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.754 7
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.670 8
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
K.Produk 69 15 40 28.85 5.576
Harga 69 16 34 25.49 3.696
Merek 69 25 39 33.47 3.419
M.Beli 69 19 47 37.34 5.942
Valid N (listwise) 69

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 69
Normal Parametersab Mean ,0000000
Std. Deviation 4,55046692

Most Extreme Differences Absolute ,070
Positive ,052

Negative -,070

Test Statistic ,070
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.




Coefficientsa

Standar
dized
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta T Sig. nce VIF
(Constant) 14,276 6,533 2,185 ,032
K.Produk ,627 ,102 ,589| 6,173 ,000 ,992 1,008
Harga ,260 ,162 ,162| 1,708 ,003 ,889 1,125
Merek ,347 , 175 ,199| 1,976 ,000 ,885 1,130
Correlations
Unstandardi
zed
K.Produk | Harga Merek Residual
K.Produk Corre!apon 1,000 023 126 046
Coefficient
Sig. (2-tailed) . ,850 ,304 ,709
N 69 69 69 69
Harga Correlation -023| 1,000 322" 008
Coefficient
Sig. (2-tailed) ,850 . ,007 ,948
N 69 69 69 69
Merek Corre!apon 126 322" 1,000 048
Coefficient
Sig. (2-tailed) ,304 ,007 . ,696
N 69 69 69 69
Unstandardized Correlation
Residual Coefficient -046 ;008 ,048 1,000
Sig. (2-tailed) ,709 ,948 ,696 .
N 69 69 69 69
*. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Coefficients?
Unstandardized Standardize
Coefficients d
Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
(Constant) 14,276 6,533 2,185| ,032
K.Produk ,627 ,102 ,589 6,173| ,000
Harga ,260 ,162 ,162 1,708 ,003
Merek 347 175 ,199 1,976 ,000
a. Dependent Variable: Minat Beli




Model Summary

R

Model R | Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 6432 414 .387 4,654

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Harga, Merek

Coefficients?
Unstandardized Standardize
Coefficients d
Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
(Constant) 14,276 6,533 2,185 ,032
K.Produk ,627 ,102 ,589 6,173 ,000
Harga ,260 ,162 ,162 1,708 ,003
Merek ,347 ,175 ,199 1,976 | ,000
a. Dependent Variable: Minat Beli
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 993,593 3 331,198 15,289| ,000°
Residual 1408,059 65 21,662
Total 2401,652 68

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Promosi, Harga




Lokasi PT. Putra Surya Jaya Raya Kota Padangsidimpuan



JI. WR. Supratma

Pengisian Angket Oleh Bapak Samsuddin



Pengisian Angket Oleh Ibu Ainun



Pengisian Angket Oleh Ibu Ratna Sari Siregar



Tabel r untuk df = 51 . 4pg

s 01:“kansl untuk uji satu arah
df=(N-2) 0 . 001| 0.005| o0.0005
o_Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
i 0.05 0.02

51 02284 02706 - oo
2 0.3188 |  0.3509 0.4393
52| 02262 | 02681 03158 0.3477 0.4354
53| 02241| 0265 | 03129| 0.3445 0.4317
54| 02221 02632 | 03102 | 03415 0.4280
551 02201 | 02609 03074| 03385 0.4244
56| 02181 | 02586 | 03048] 03357 0.4210
57| 02162 02564 | 03022 03328 0.4176
58| 02144 02542| 02997 03301 0.4143
59| 02126 02521 02972 03274 0.4110
60 | 02108 | 02500 | 02948 0.3248 0.4079
61| 02091 | 02480 02925| 03223 0.4048
62| 02075| 02461 | 02902| 03198 0.4018
63| 02058 | 02441 02880 | 03173 0.3988
64 | 02042 | 02423| 02858| 03150 0.3959
65| 02027 | 02404 | 02837| 03126 0.3931
66| 02012| 02387| 02816| 03104 0.3903
67| (0.1997)| 02369 | 0.2796| 0.3081 0.3876
68| 0.1982| 02352| 02776 0.3060 0.3850
69| 01968 | 02335| 02756| 03038 0.3823
70| 0.1954| 02319| 02737] 03017 0.3798
71| o0.1940| 02303 | 02718| 0.2997 0.3773
72| 0.1927| 02287| 02700] 02977 0.3748
73| o0a914| 02272 02682] 02957 0.3724
74| 01901 02257 | 02664 | 0.2938 0.3701
75| 0.1888 | 02242 02647 | 02919 0.3678
76 | 0.1876| 02227| 02630 0.2900 0.3655
77| o0.1864| 02213| 02613| 0.2882 0.3633
78| 0.1852| 02199 | 02597| 0.2864 0.3611
79| o0.841 | 02185| 0.2581[ 02847 0.3589
80| 01829 02172| 02565| 0.2830 0.3568
a1 | o01818] 02159 | 0.2550] 02813 0.3547
a2 | 01807 | 02146| 02535| 0.279 0.3527
g3 | 01796 02133| 02520| 02780 0.3507
94| 0.786| 02120 0.2505] 02764 0.3487
gs| o0.775| o02108] 02491 0.2748 0.3468
w6 | 01765 | 02096 | 02477 0.2732 0.3449
a7| 0.1755 | 02084 02463 0.2717 0.3430
g5 | 0745 | 02072 02449 0.2702 0.3412
s | 01735 __3.30_6_l_r§435 02687 | 0.3393
90 0.1726 ___O&S_UJ | 0.2422 0.2673 0.3375
01| 01716| 02039 0.2409 | 0.2659 0.3358
o2 | 01707 | 02028 0.2396 | 0.2645 0.3341
93| 0.698 | 02017 0.2384 | 0.2631 0.3323
os | 01689 | 02006 02371 | 02617 0.3307
0.2359 | 0.2604 0.3290

95| 0.680 | 019964 Z-==
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1

46
47

48
49
50
51
52
53
54
55
56

57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
63
70
el
72
73
74
75
76
7
78
79
80
81

82
83
&4
85
86
87

es
89

2.82
2.82
2.81
2.81
2.81
281
2.80
2.80
2.80
2.80
2.80
2.80
279
279
279
279
278
279
279
278
278
278
2.78
278
278
2.78
278
2,78
2.7
27
277
277
277
277
277
277
277
27
2,77
an
276
276
2,76
276

2.76

242
242
242
241
2.41
241
241
241
240
240
240
2,40
240
2.39
238
2.39
2.39
2.39
239
2.39
238
238
2.38
2.38
238
2.38
2.38
2.38
2.38
237
2.37
237
2.37
2.37
2.37
237
2.37
237
2.37
237
237
2.36
2.36
2.36

2.36

221
2,20
220
2,20
2.20
219
2.19
2,19
219
219
2,18
2,18
2.18
2.18
218
2.18
217
217
217
217
217
217
2.16
216
2,16
2.16
2,16
2.16
2.16
2.16
2.16
2.16
2.15
2.15
2,15
216
215
215
215
215
2.15
2.15
215

3[4

2,07 | 1.08
2,07 | 197
207 | 1,97
2.06 | 1.97
2,06 | 1.97
2,06 | 1.96
2,06 | 1.96
2,05 | 1.96
2.05 | 1.96
2.05 | 1.95
2.05 | 1.95
2,05 | 1.95
2.04 | 1.95
2.04 | 1,95
2.04 | 195
2,04 | 194
2.04 | 1.94
2.04 | 1.94
2.03 | 1.94
2,03 | 1.94
2.03 | 1.94
2,03 | 1.94
203 | 1.83
2.03 | 1.93
2.03 | 1.93
2,03 | 1.93
2,02 | 1.93
2,02 | 1.93
2.02 | 1.93
202 | 1.93
2.02 | 1.92
2.02 | 1.92
2.02 | 1.92
202 | 1.92
2,02 | 1.92
2.02 | 1.92
2.01 | 1.92
201 | 1.92
2.01 | 1.92
201 | 1.92
2.01 | 1.92
2.01 | 1.91
2.01 |1 01
2.01 | 1.91

2.15

,10

df untuk Pembllang (N1)

P—

6
1.91
1.90
1.80
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84

—

7
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.79
1.79
1,79
1.79
1.70
1.79
1,79
1.79
1.79
1.79
1.79

1.4 |

1.78

10

1

12

13

14

15

1.81
1.80
1.80
1.80
1.80
1.79
1.79
1.79
1.79
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.77
177
1.77
177
1.77
1.77
1.77
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.76
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74

177
177
1.77
1.76
1.78
1.76
1.75
1.75
1.75
1.75
1.7
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.7

1.7

1.7

1.7

1.7

1.7

1.7

1.7

1.7

1.7

1.70

1.70
1.70
1.70

1.74
1.74
1.73
1.73
173
1.73
1.72
1.72
1.72
1.72
1.7
1.7
1.7
1.7
1.7
1.7
1.70
1.70
1.70
1.70
1.70
1.70
1.69
1.69
1.69
1.69
1.69
1.69
1.69
1.69
1.68
1.68
1.68
1.68
1.68
1.68
1.68
1.68
1.68
1.67
1.67
1.67
1.67
1.67
1.67

1.71
1.7
1.7
1.7
1.70
1.70
1.70
1.70
1.69
1.69
1.69
1.69
1.68
1.68
1.68
1.68
1.68
1.68
1.67
1.67
1.67
1.67
1.67
1.67
1.66
1.66
1.66
1.66
1.66
1.66
1.66
1.66
1.65
1.65
1.65
1.65
1.65
1.65
1.65
1.65
1.65
1.65
1.65
1.64
1.64

1.69
1.69
1.69
1.68
1.68
1.68
1.67
1.67
1.67
1.67
1.67
1.66
1.66
1.66
1.66
1.66
1.65
1.65
1.65
1.65
1.65
1.65
1.64
1.64
1.64
1.64
1.64
1.64
1.64
1.63
1.63
1.63
1.63
1.63
1.63
1.63
1.63
163
1.63
1.62
1.62
1.62
1.62
1.62
1.62

1.67
1.67
1.67
1.66
1.66
1.66
1.65
1.65
1.65
1.65
1.65
1.64
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Titik Persentase Distribus; ¢ (dr=41 - 80)
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Dengan hormat, bersama ini disampaikan kepada Bapak bahwa, berdaszrkan hasii

sidang tim pengkajian kelayakan judul skripsi, telah ditetapkan judul  skripsi
mzhasiswa tersebut di bawah ini :

Nzma : Harry Fahlefi Siregar
N : 1840200354
Pragram Studi ;. Ekonomi Syanizh

sudul Skripsi : Determinan dzalem Meningkatkan Minat Beli pada PT. Putra
Surya Jaya Raya Kota Padangsidimpuan.

Unuk itu, diharapkan kepada Bapak bersedla sebagai pembimbing mzhasiswa
terszbut dalam penyelesaign skripsi dan sekaligus penyempurnaan jucul Dbiia

dl_: rlukan.

Demikizn disampaikan, atas perhatiannya divcapkan terima kasih.
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Yth. Pimpinan PT. Putra Surya Jaya Raya Kota Padangsidimpuan

Dengan hormat, Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan menerangkan bahwa:

Nama : Harry Fahlefi Siregar

NIM 1 1840200354

Semester : IX (Sembilan)

Program Studi : Ekonomi Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

adalah benar Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang sedang
menyelesaikan Skripsi dengan Judul "Determinan Minat Beli Terhadap PT. Putra

Surya Jaya Raya Kota Padangsidimpuan”.

Sehubungan dengan itu, kami mohon bantuan Bapak/lbu dalam memberikan
2in riset dan data sesuai dengan maksud judul di atas.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas kerjasama yang baik diucapkan
terima kasih. )

/.~ a.n Dekan,
" 7+ Wakil Dekan Bidang

wf
il v b |

Vi mabdul NAsser Hasibuan

Eifﬁbman;
Lt P
N Fakultas Exonomi dan Bisnis fslam.



PT. PUTRA SURYA JAYA RAYA
BATANG AYUMI JULU KEC.PADANGSIDIMPUAN UTARA
KOTA PADANGSIDIMPUAN
JI. WR. Supratman No.57, Wek I1 Kode Pos 22718

SURAT IZIN PENELITIAN

Dengan ini PT. Putra Surya Jaya Raya memberikan izin penelitian kepada:

Nama : Harry Fahlefi Siregar

Nim : 18 402 00354

Program Studi : Ekonomi Syariah

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Alamat : JL. WR. Supratman No.57, Kecamatan Padangsidimpuan

Utara Kota Padangsidimpuan.

Untuk mengumpulkan data dan informasi dalam menyelesaikan tugas

akhir, dengan judul penelitian “Determinan Dalam Meningkatkan Minat Beli

Pada PT. Putra Surya Jaya Raya Kota Padangsidimpuan”

Demikian surat ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Padangsidimpuan §Januari 2023
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